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Kondisi pembelajaran yang masih didominasi guru, di mana guru memberikan 
penjelasan kepada siswa secara lisan dan siswa hanya mendengarkan saja, tanpa 
terlibat aktif didalamnya, banyak diantara siswa yang masih malu bertanya dan 
tidak berani mengemukakan pendapat. Jika hal ini dibiarkan maka hasil belajar 
siswa akan selalu rendah. Oleh karena itu perlu dicari suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah model 
pembelajaran Cooperative Script. Model ini mengajak siswa untuk membuat 
rangkuman dari materi yang sedang dipelajari dan saling menjelaskan kepada 
temannya serta dapat mendorong siswa mengungkapkan idenya dan 
membandingkan dengan ide temannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Script yang dapat 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa dan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar yang dicapai siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh pada materi aturan 
pencacahan setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Script. 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan menggunakan empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI-
IPA MUQ Banda Aceh yang terdiri dari 32 siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas 
siswa dan lembar tes hasil belajar. Analisis data untuk aktivitas guru dan aktivitas 
siswa menggunakan pendeskripsian dan untuk hasil belajar dianalisis dengan 
menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru 
pada siklus I belum efektif karena guru belum mampu menguasai kelas dengan 
baik, dan pada siklus II guru mulai mengalami peningkatan karena sudah mampu 
menguasai kelas dengan baik. Aktivitas siswa pada siklus I hanya 4 siswa yang 
berani bertanya dan belum ada siswa yang menanggapi, pada siklus II terdapat 
peningkatan 10 siswa yang mulai aktif bertanya dan ada 3 siswa yang 
menanggapi. Sedangkan hasil belajar pada siklus I yaitu 75%  kemudian 
meningkat pada siklus II mencapai 87,5% dan tes akhir 93,75%. Dengan 
demikian, penerapan model pembelajaran Cooperative Script  dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Pada setiap kegiatan 
pembelajaran terlebih dahulu harus dirumuskan  tujuan pembelajarannya. Tujuan 
pembelajaran harus bersifat “behavioral” atau berbentuk tingkah laku yang dapat 
diamati, dan “measurable” atau dapat diukur. Dapat diukur artinya dapat dengan 
tepat dinilai apakah tujuan pembelajaran dapat dicapai atau belum. Di sinilah letak 
pentingnya strategi pembelajaran yaitu menentukan semua langkah dan kegiatan 
yang perlu dilakukan, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar kepada 
siswa.
1
  
Pembelajaran efektif merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam 
mengelola kelas. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta 
didik dapat terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Sebab 
dalam proses pembelajaran aktivitas yang menonjol ada pada peserta didik. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi 
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun 
sosial, menunjukkan keinginan  belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, 
dan percaya diri sendiri. Dari segi hasil pembelajaran dikatakan efektif apabila 
                                                          
1
 Dewi Salma Prawiradilaga, Eveline Siregar,  Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2004), h. 4 
terjadi perubahan tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan.
2
 
Seorang guru sebaiknya dapat menciptakan kondisi yang kondusif agar 
berlangsung kegiatan belajar yang bermakna dan optimal, sehingga dapat 
mengoptimalisasikan kegiatan belajar dengan hasil yang bermakna untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu guru  harus menguasai metode atau 
model-model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan 
siswa. Dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan faktor 
siswa sebagai subyek belajar. Siswa adalah subyek utama yang terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar sekolah .
3
  
Matematika termasuk salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
penting dalam dunia pendidikan. Sebagai bukti pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang diterapkan diberbagai tingkat pendidikan, mulai dari SD, 
SMP, SMA, bahkan sampai perguruan tinggi. Tujuan belajar matematika adalah 
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Namun 
kenyataannya sekarang banyak siswa yang beranggapan bahwa pelajaran 
matematika adalah pelajaran yang sulit, membosankan dan juga tidak menarik. 
Sehingga tidak sedikit dari siswa malas untuk belajar matematika, hal ini akan 
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah. Dalam mempelajari 
matematika membutuhkan penalaran, pemahaman, dan kemampuan 
                                                          
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013),  h. 53-54 
3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 22 
mengkomunikasikan ide, sehingga jika siswa mempelajari matematika dengan 
menghafal saja tidak akan memberikan hasil yang memuaskan, bahkan akan 
terasa sukar dan membosankan. 
Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa 
kelas XI SMA adalah materi aturan pencacahan dengan pokok bahasan aturan 
perkalian, permutasi, kombinasi dan peluang. Dalam penelitian ini pokok bahasan 
yang akan diteliti adalah aturan perkalian dan permutasi 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan di MA Ulumul Quran, pada umumnya guru dalam 
menjelaskan materi pembelajaran cenderung secara konvesional dengan ceramah, 
dan jarang menggunakan model pembelajaran baru, hal ini ditunjukkan dengan 
pembelajaran matematika di MUQ lebih didominasi guru, di mana guru 
memberikan penjelasan kepada siswa secara lisan dan siswa hanya mendengarkan 
saja, tanpa terlibat aktif didalamnya. Sehingga memungkinkan siswa kurang 
mengerti tentang materi aturan pencacahan. Berdasarkan observasi dan 
wawancara peneliti dengan salah satu guru bidang studi matematika di sekolah 
tersebut, dalam materi aturan pencacahan siswa mengalami kesulitan salah 
satunya dalam membedakan macam-macam permutasi, dan siswa juga belum 
mampu menentukan nilai n dan r pada rumus permutasi.
4
 Selain materi yang 
diajarkan, proses pembelajaran juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika hal 
ini dibiarkan maka hasil belajar siswa akan selalu rendah.  
                                                          
 
4
 Hasil Wawancara dengan Guru  Matematika tanggal 7 Agustus 2015  
Berdasarkan hasil nilai Ujian Tengah Semester kelas XI-IPA MUQ Banda 
Aceh diperoleh bahwa tingkat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masih sangat 
rendah. Dari 33 siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh terdapat 5 siswa yang 
tuntas dan 28 siswa lainnya belum tuntas. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) di MA Ulumul Quran Banda Aceh, setiap siswa dikatakan tuntas 
belajar jika siswa telah mencapai nilai minimal untuk tingkat pelajaran 
matematika adalah 75. Jika  di persentasekan ketuntasan hasil nilai Ujian Tengah 
Semester kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh hanya 15,15% yang tuntas dan 84,85% 
belum mencapai ketuntasan. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih kurang 
menguasai pelajaran matematika dengan baik dan juga pembelajaran konvesional 
kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Banyak konsep-konsep 
dalam matematika yang belum dipahami oleh siswa khususnya dalam 
mempelajari materi aturan pencacahan. Herman Hudojo mengatakan, “siswa yang 
tidak mengerti konsep tertentu menyebabkan tidak mengertinya konsep-konsep 
lain karena konsep itu saling berkaitan secara logis”.5  
Oleh karena itu perlu dicari suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika adalah menerapkan model pembelajaran Cooperative 
Script.  
Cooperative Script diperkenalkan oleh Dansereau Cs pada tahun 1985. 
Model pembelajaran ini memberikan penekanan pada struktur tertentu yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dalam kegiatan belajar 
                                                          
5
 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan 
Kelas ( Surabaya: Usaha Nasional, 1998), h. 128 
kelompok. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model belajar di 
mana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan 
bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Pada model pembelajaran ini siswa 
akan dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai pembicara dan 
pendengar. Pembicara membuat kesimpulan dari materi yang akan disampaikan 
kepada pendengar dan pendengar akan menyimak, mengoreksi, serta 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap
6
. 
Model Cooperative Script ini mengajak siswa untuk membuat rangkuman 
dari materi yang sedang dipelajari dan saling menjelaskan dengan teman 
sebangku, dengan adanya proses ini maka akan terjadi penanaman pemahaman 
konsep yang matang. Selain itu dapat mendorong siswa mengungkapkan idenya 
secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya. Model ini membantu 
siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang kurang pintar dan 
menerima perbedaan yang ada sehingga dalam pembelajaran ini dapat 
menumbuhkan sikap saling menghargai dan siswa yang kurang pintar tetap 
terdorong untuk berbuat sehingga tidak ada siswa yang tidak aktif di kelas dan 
membantu memotivasi siswa serta mendorong pemikirannya. 
Salah satu kelebihan dari Cooperative Script yaitu setiap siswa 
mendapatkan peran aktivitas siswa selama pembelajaran, karena pada dasarnya 
siswa senang bila dapat melakukan aktivitas atau bekerja. Mereka akan merasa 
punya harga diri bila diberi kesempatan untuk berbuat atau melakukan sesuatu, 
                                                          
6
  I.D.E, Modul Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru SMA/MA dan SMP/MTS 
se-Banda Aceh Dan Aceh Besar, (Banda Aceh: 2014), h.13 
baik untuk dirinya sendiri, untuk kelompok, maupun untuk orang lain. Dalam 
memahami konsep matematika, siswa akan mudah memahami konsep tersebut 
jika mereka menemukan sendiri informasi yang berkaitan dengan pelajaran yang 
bersangkutan. Jadi seluruh perhatian, perasaan maupun pikiran siswa akan 
terpusat. Selain itu, siswa tidak hanya dilatih dalam ketelitian saja tapi juga dilatih 
untuk berani mengungkapkan pendapat yaitu melatih mengungkapkan kesalahan 
orang lain dengan lisan.   
Oleh karena itu dengan pemilihan model pembelajaran Cooperative Script 
siswa  dapat memahami  materi dengan jelas dan dapat menciptakan proses 
belajar mengajar yang lebih optimal, dengan proses belajar mengajar yang 
optimal siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran, dengan adanya proses belajar 
yang demikian akan dapat  meningkatkan hasil belajar siswa.  
Penelitian yang sebelumnya yaitu tentang penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Novi 
Agustiningrum yang meneliti siswa kelas XI-IPA II SMA Negeri 2 Lumajang 
dalam pelajaran matematika dan hasil yang diperoleh yaitu model pembelajaran 
Cooperative Script  meningkatkan hasil belajar siswa terbukti dengan 
meningkatnya ketuntasan belajar klasikal dari 78,95% menjadi 92,11% 
7
.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan sebuah 
penelitian dengan judul  “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script  
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 Novi Agustiningrum, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Materi Irisan Kerucut Pada Siswa Kelas XI MIA II 
SMA Negeri 2 Lumajang, Jurnal,  2014 
 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IPA MUQ 
Banda Aceh”. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Cooperative Script yang dapat 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh pada 
materi aturan pencacahan? 
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa kelas XI-IPA 
MUQ Banda Aceh pada aturan pencacahan setelah diterapkan model 
pembelajaran Cooperative Script  ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Script yang 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas XI-IPA MUQ Banda 
Aceh pada materi aturan pencacahan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa kelas XI-IPA 
MUQ Banda Aceh pada materi aturan pencacahan setelah diterapkan model 
pembelajaran Cooperative Script. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan, antara 
lain: 
a. Bagi Guru 
Sebagai masukan bahwa pembelajaran Cooperative Script dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan dan menciptakan 
kegiatan belajar yang menarik serta memberikan alternatif model pembelajaran 
yang dapat dilakukan guru dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Siswa  
Meningkatkan keaktifan dan keberanian dalam mengungkapkan pendapat. 
Siswa juga dapat saling bertukar informasi dan saling menguatkan pemahaman 
materi yang diajarkan satu sama lain. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan sumbangan pemikiran tentang model pembelajaran 
matematika yang lebih efektif, kreatif dan menyenangkan serta sebagai calon 
pendidik agar dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam 
mengajar matematika. 
 
E. Definisi Operasional 
Adapun definisi dari beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Penerapan 
Poerwadarminta mendefinisikan bahwa penerapan adalah “pemasangan, 
penggunaan, dan perihal mempraktekkan”.8 Penerapan merupakan suatu 
perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini penerapan yang dimaksud adalah 
menerapkan atau mempraktekkan model pembelajaran Cooperative Script  
dalam proses pembelajaran matematika siswa di kelas XI-IPA MUQ Banda 
Aceh.  
b.  Model Pembelajaran Cooperative Script  
 Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model belajar di mana 
siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan 
bagian-bagian dari materi yang dipelajari
9
. Pada model pembelajaran ini 
siswa akan dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai 
pembicara dan pendengar. Pembicara membuat kesimpulan dari materi yang 
akan disampaikan kepada pendengar dan pendengar akan menyimak, 
mengoreksi, serta menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap. 
c. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya
10
. Pada penelitian ini hasil belajar yang 
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dimaksud adalah hasil belajar siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh pada 
materi aturan pencacahan. 
d. Meningkatkan 
Kata meningkatkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata kerja 
dengan arti antara lain mempertinggi, memperhebat dan menaikkan.
11
 Dalam 
makna kata meningkatkan tersirat adanya unsur proses yang bertahap, dari 
tahap terendah, tahap menengah dan tahap akhir.  
Sedangkan meningkatkan yang peneliti maksud dalam penelitian ini 
adalah meningkatkan hasil belajar siswa yang mendapat nilai rendah, ditingkatkan 
agar hasil belajarnya lebih tinggi khususnya pada materi aturan pencacahan 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Tujuan  Pembelajaran Matematika di SMA / MA  
Matematika merupakan salah satu bidang satu bidang studi yang ada pada 
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.  
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 
baik terhadap materi matematika.
12
  
Secara lebih spesifik, tujuan pembelajaran matematika tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) terdapat dalam standar 
kompetensi mata pelajaran matematika SMA dan MA (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2006) yaitu sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
13
 
Secara garis besar, pembelajaran matematika terbagi atas dua tujuan yaitu 
tujuan formal dan tujuan material. Ada tujuan yang bersifat normal yaitu lebih 
menekankan kepada menata penalaran, membentuk kepribadian, kecerdasan, 
berpikir logis dan kreatif. Tujuan ini ada pada matematika murni seperti pada 
perguruan tinggi. Tujuan yang bersifat material lebih menekankan pada 
kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan matematika. Selama ini 
dalam praktik pembelajaran matematika di kelas dan di sekolah, pengajar lebih 
menekankan pada tujuan yang bersifat material. Matematika yang bersifat 
material adalah matematika sekolah.
14
 
B. Pembelajaran Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan seseorang harus dikonstruk (dibangun) oleh orang itu 
sendiri.
15
 Manusia mengkonstruk pengetahuan mereka melalui interaksi mereka 
dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan mereka. Suatu pengetahuan 
dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan yang sesuai.  
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Istilah konstruktivisme sendiri sebenarnya sudah dapat dilacak dalam 
karya Bartlett (1932) kemudian juga Mark Baldwin yang secara lebih rinci 
diperdalam oleh Jean Piaget, kemudian konsep Piaget ini disebarluaskan di 
Amerika Utara oleh Ernst von Glasersfeld. Namun, konsep terkait dengan 
konstruktivisme bahkan sudah dianggap oleh Giambattista Vico pada tahun 1710, 
yang menyatakan bahwa “mengetahui berarti mengetahui bagaimana membuat 
sesuatu”. Ini berarti bahwa seseorang itu dapat mengetahui sesuatu, jika ia dapat 
menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu.
16
 
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu 
memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkonstruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dari teori konstruktivis adalah 
bahwa ide siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi 
kompleks ke situsi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik 
mereka sendiri.  
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
„mengkonstruksi‟ bukan „menerima‟ pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, 
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran, siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran sedangkan guru 
sebagai fasilitator. Landasan berpikir konstruktivisme, agak berbeda dengan 
pandangan kaum objektivis, yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. 
Dalam pandangan konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan 
                                                          
 
16
 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
h. 105  
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh  dan mengingat pengetahuan. 
Tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan: 
 
1. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. 
2. Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri. 
3. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.17 
Asumsi-asumsi dasar dari konstruktivisme seperti yang diungkap oleh 
Merril (1991) adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman. 
2. Belajar adalah penafsiran personal tentang dunia nyata. 
3. Belajar adalah sebuah proses aktif dimana makna dikembangkan 
berlandaskan pengalaman. 
4. Pertumbuhan konseptual berasal dari negoisasi makna, saling berbagi  tentang 
perspektif ganda dan pengubahan representasi mental melalui pembelajaran 
kolaboratif. 
5. Belajar dapat dilakukan dalam setting nyata, ujian dapat diintegrasikan 
dengan tugas-tugas dan tidak merupakan aktivitas yang terpisah. 
Sementara itu Driver and Bell dalam Hamzah (2008) mengemukakan 
karakteristik pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut: 
1. Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan. 
2. Belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan 
siswa. 
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3. Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi 
secara personal. 
4. Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan 
pengaturan situasi lingkungan belajar. 
5. Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipelajari, melainkan seperangkat 
pembelajaran, materi dan sumber.  
1. Tokoh-Tokoh Teori Belajar Konstruktivisme 
a. Driver dan Bell 
Driver dan Bell mengajukan karakteristik teori belajar konstruktivisme 
sebagai berikut: 
1) Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif, tetapi memiliki tujuan. 
2) Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa. 
3) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi 
secara personal. 
4) Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan. 
5) Kurikulum bukanlah sekedar dipelajri, melainkan seperangkat 
pembelajaran, materi, dan sumber. 
b. Piaget  
Berikut ini adalah tiga dalil pokok piaget dalam kaitannya dengan tahap 
perkembangan intelektual atau tahap perkembangan konstruktivisme kognitif 
atau biasa disebut juga tahap perkembangan mental, yaitu sebagai berikut: 
1) Perkembangan intelektual terjadi dengan urutan yang sama. 
2) Tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi 
mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis 
dan penarikan kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku 
intelektual. 
3) Gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan 
(equilibration), proses pengembangan yang menguraikan interaksi antara 
pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi) 
c. Vigotsky  
Berbeda dengan konstruktivisme kognitif yang dikemukakan oleh piaget, 
konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky memiliki pengetahuan 
bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi lingkungan sosial maupun 
fisik. Penenmuan atau Discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam 
konteks sosial budaya seseorang. Dalam penjelasan lain, Tanjung mengatakan 
bahwa inti konstruktivis Vigotsky adalah interakasi antara aspek internal dan 
eksternal yang penekanananya pada lingkungan sosial dalam belajar.  
d. Tasker  
Tasker mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme 
sebagai berikut: 
1) Peran aktif siswa dalam mengonstruksipengetahuan secara bermakna. 
2) Mengaitkan antara gagasan dan informasi baru yang diterima. 
3) Pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengonstruksian secara 
bermakna 
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih memfokuskan pada 
kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan 
kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan 
oleh guru. Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk mengonstruksi sendiri 
pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.
18
 
2. Aspek-Aspek Pembelajaran Konstruktivisme   
Fornot mengemukakan aspek-aspek pembelajaran konstruktivisme berupa 
adaptasi (adaptation), konsep pada lingkungan (the concept of envieronment), dan 
pembentukan makna (the construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut, 
oleh J. Piaget mengemukakan adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua 
proses, yaitu asimilasi dan akomodasi. 
a. Proses Asimilasi 
Proses asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang mengintegrasikan 
persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah 
ada dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang 
menempatkan dan mengkalsifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam 
skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus menerus. Asimilasi tidak 
akan menyebabkan perubahan/pergantian skemata, tetapi perkembangan skemata. 
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Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan 
mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru. 
b. Proses Akomodasi  
Proses akomodasi dalam mengahadapi rangsangan atau pengalaman baru 
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata 
yang telah dimiliki. Pengalaman yang baru itu bisa saja sama sekali tidak cocok 
dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian, orang akan mengadakan 
akomodasi. Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan 
rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok 
dengan rangsangan itu.
19
  
C. Model Pembelajaran Cooperative Script   
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script  
Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau model 
pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaran Cooperative Script 
telah mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan 
bentuk yang sedikit berbeda yang satu dengan yang lainnya, namun pada intinya 
sama. Beberapa pengertian pembelajaran Cooperative Script diantaranya 
Cooperative Script adalah skenario pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
Cooperative Script adalah pembelajaran yang mengatur interaksi siswa seperti 
ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu, dalam 
keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas. Cooperative 
Script merupakan model pembelajaran di mana peserta didik bekerja berpasangan 
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dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajar
20
.  
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran 
ini sebagai berikut: 
1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok secara berpasangan.  
2. Guru membagikan wacana atau materi setiap peserta didik untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. 
3. Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
4. Seorang peserta didik bertugas sebagai pembicara, yaitu menyampaikan dan 
menjelaskan tugas dan hasil tugasnya selengkap mungkin dan seorang lagi 
dari peserta didik sebagai pendengar bertugas menyimak/ mengoreksi/ 
menunjukkan ide-ide pokok pembahasan yang kurang lengkap. 
5. Bertukar peran, yaitu peran yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 
6. Kesimpulan bersama-sama antara peserta didik dengan guru. 
7. Penutup.21 
Langkah-langkah aplikasi dari model Cooperative Script dalam 
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:  
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1. Guru memulai pelajaran dan memberikan informasi tentang materi yang akan 
dipelajari yaitu aturan perkalian dan permutasi. 
2. Guru membagi peserta didik dalam kelompok secara berpasangan.  
3. Guru membagikan teks bacaan berupa materi aturan perkalian dan permutasi 
serta LKS aturan perkalian pada siklus pertama dan permutasi pada siklus 
kedua kepada masing-masing siswa dalam kelompok.  
4. Masing-masing kelompok mempelajari dan memahami materi serta  
memecahkan permasalahan yang ada di LKS yang telah diberikan guru. Guru 
bertindak sebagai fasilitator. 
5. Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
6. Seorang peserta didik bertugas sebagai pembicara, yaitu menyampaikan dan 
menjelaskan materi yang dipahami serta menyelesaikan permasalahan yang 
ada pada LKS selengkap mungkin dan seorang lagi dari peserta didik sebagai 
pendengar bertugas menyimak/ mengoreksi/ menunjukkan ide-ide pokok 
pembahasan yang kurang lengkap. 
7. Bertukar peran, yaitu peran yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 
8. Guru meminta salah satu pasangan untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya/ diskusinya. 
9. Diskusi kelas, semua siswa menanggapi hal-hal yang masih kurang jelas dan 
materi yang belum dimengerti dan guru bertindak sebagai penengah untuk 
menjelaskan hal-hal yang masih kurang tepat dan belum jelas kepada siswa. 
10. Guru memberikan penguatan pada hasil diskusi. 
11. Guru membimbing peserta didik menyusun kesimpulan  
12. Penutup. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam 
pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berfikir kritis 
serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang 
diyakini benar. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan, begitu juga dengan model pembelajaran Cooperative Script. 
Adapun kelebihan model pembelajaran ini adalah: 
1. Model pembelajaran Cooperative Script mengajarkan siswa untuk percaya 
kepada guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, 
mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain. 
2. Model pembelajaran Cooperative Script mendorong siswa untuk 
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide 
temannya. Ini secara khusus bermakna ketika dalam proses pemecahan 
masalah. 
3. Model pembelajaran Cooperative Script membantu siswa belajar 
menghormati siswa-siswa yang pintar dan siswa yang kurang pintar dan 
menerima perbedaan yang ada. 
4. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu strategi yang efektif 
bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan 
prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif antara satu siswa 
dengan siswa yang lain. 
5. Model pembelajaran Cooperative Script banyak menyediakan kesempatan 
kepada siswa untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan 
jawaban. 
6. Model pembelajaran Cooperative Script mendorong siswa yang kurang pintar 
untuk tetap berbuat. 
7. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran Cooperative Script membantu 
memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya. 
8. Dapat meningkatkan atau mengembangkan keterampilan berdiskusi. 
9. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial 
10. Menghargai ide orang lain. 
11. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.  
Adapun kekurangan model pembelajaran ini adalah: 
1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan ide, takut 
dinilai teman dalam kelompoknya. 
2. Tidak semua siswa mampu menerapkan model pembelajaran Cooperative 
Script sehingga banyak tersita waktu untuk menjelaskan mengenai model 
pembelajaran ini. 
3. Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script sangat rinci melaporkan 
setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan 
waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok. 
4. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan baik. 
5. Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena tersembunyi 
didalam kelompok
22
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D. Kajian Materi Aturan Pencacahan 
Sesuai Kurikulum 2013, aturan pencacahan merupakan suatu aspek yang 
harus diajarkan pada kelas XI semester genap.  
Adapun Kompetensi Dasar yang harus dicapai adalah  
3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui 
beberapa contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan pencacahan 
(perkalian, permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau cara lainnya. 
3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan kombinasi dalam 
pemecahan masalah nyata. 
3.15  Mendeskripsikan konsep ruang sampel dan menentukan peluang suatu 
kejadian dalam suatu percobaan. 
3.16 Mendeskripsikan dan menerapkan aturan/rumus peluang dalam memprediksi 
terjadinyasuatu kejadian dunia nyata serta menjelaskan alasan- alasannya. 
3.17 Mendeskripsikan konsep peluang dan harapan suatu kejadian dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti satu Kompetensi Dasar yaitu 
Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui beberapa 
contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan pencacahan (perkalian, 
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permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau cara lainnya. Adapun batasan 
materi yang akan diteliti adalah aturan perkalian dan permutasi. 
1. Aturan Perkalian 
Jika terdapat k  unsur yang tersedia, dengan: 
n1 = banyak cara untuk menyusun unsur pertama 
n2 = banyak cara untuk menyusun unsur kedua setelah unsur pertama 
tersusun 
n3  = banyak cara untuk menyusun unsur ketiga setelah unsur kedua tersusun 
   . 
   . 
   . 
nk  = banyak cara untuk menyusun unsur ke- k  setelah objek unsur 
sebelumnya tersusun. 
Maka banyak cara untuk menyusun k unsur yang tersedia adalah: 
𝑛1  𝑥 𝑛2 𝑥 𝑛3 𝑥 …𝑥 𝑛𝑘  
Contoh soal: 
Pada pemilihan pengurus OSIS terpilih tiga kandidat yakni Abdul, Beny, dan 
Cindi  
yang akan dipilih menjadi ketua, sekretaris, dan bendahara. Aturan pemilihan 
adalah  
setiap orang hanya boleh dipilih untuk satu jabatan. Berapakah kemungkinan cara  
untuk memilih dari tiga orang menjadi pengurus OSIS? 
Penyelesaian: 
Ada beberapa metode untuk menghitung banyak cara dalam pemilihan tersebut. 
 
ii. Cara Mendaftar 
Mari kita coba untuk memilih tiap-tiap jabatan, yaitu: 
a. Jabatan ketua OSIS 
Untuk jabatan ketua dapat dipilih dari ketiga kandidat yang ditunjuk yakni 
Abdul (A), Beny (B), dan Cindi (C) sehingga untuk posisi ketua dapat 
dipilih dengan 3 cara. 
b. Jabatan sekretaris OSIS 
Karena posisi ketua sudah terisi oleh satu kandidat maka posisi sekretaris 
hanya dapat dipilih dari 2 kandidat yang tersisa. 
c. Jabatan bendahara OSIS 
Karena posisi ketua dan sekretaris sudah terisi maka posisi bendahara 
hanya  ada satu kandidat.  
Dari uraian di atas banyak cara yang dapat dilakukan untuk memilih tiga 
kandidat untuk menjadi pengurus OSIS adalah 3 × 2 × 1 = 6 cara. 
iii. Cara Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk dapat lebih memahami uraian di atas perhatikan diagram berikut. 
Ketua Sekretaris Bendahara  Pengurus OSIS terpilih  
  B  C   A, B, C  
A   
  C  B   A, C, B 
  A  C   B, A, C 
B 
  C  A   B, C, A 
  A  B   C, A, B 
C 
  B  A   C, B, A 
Dari diagram di atas banyak cara yang dapat dilakukan untuk memilih tiga 
kandidat untuk menjadi pengurus OSIS adalah 6 cara. 
2. Permutasi  
Permutasi merupakan pengembangan dari aturan perkalian. Untuk 
menentukan nilai suatu permutasi, dapat dilihat di beberapa bentuk pemutasi 
berikut: 
 
1. Permutasi dari unsur-unsur yang berbeda 
 Suatu permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia adalah 
penempatan unsur itu dalam satu urutan  nr   dan dinyatakan dalam notasi n P
r , 
nPr,  P (n, r), atau 
n
rP , atau r
n P . nrp  di definisikan sebagai P
n
r =  !
!
rn
n

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Hal khusus : 
Untuk r = n, maka :    !1,2,3.......21 nnnnP nn   
n
nP sering ditulis Pn dan dibaca : permutasi n unsur. 
Contoh :2.1 
Banyaknya permutasi huruf abjad : a, b, dan c yang diambil 3 unsur   adalah :  
 !33
!33
3

P   = 
!0
!3
 = 6
1
123

xx
 
Contoh 2.2 
Desa Taman Sari akan memilih pengurus organisasi karang taruna yang terdiri 
dari ketua, wakil ketua, seketaris, dan bendahara. Jika terdapat 6 pemuda/i yang 
mencalonkan diri, tentukan banyak cara susunan pengurus yang dapat di bentuk? 
Jawab: 
Karena urutan susunan pengurus perlu di perhatikan, banyak cara susunan 
pengurus merupakan permutasi dari n=6 objek yang diambil r=4 objek sehingga 
didapat   
 
)!46(
!66
4

p
!2
!6
  
1.2
1.2.3.4.5.6
 3.4.5.6 =360  
Dengan demikian banyak cara penyusunan pengurus yang dapat di bentuk adalah 
360 cara 
2. Permurtasi dengan unsur-unsur yang sama 
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Bila kita mempunyai himpunan yang terdiri atas n anggota maka ada 
kemungkinan sebagian dari anggotanya mempunyai jenis yang sama. Misalkan 
jenis 1 terdiri n1 yang sama, jenis 2 terdiri dari n2 yang sama, jenis 3 terdiri dari n3 
yang sama sampai jenis k terdiri dari nk  yang sama, maka banyaknya permutasi 
yang dapat dibuat adalah  
𝑃 =  
 𝑛!
𝑛1! 𝑛2! …𝑛𝑘 !
 
Contoh: 
Berapa banyak susunan huruf yang dapat dibuat dari kata “DATA” ? 
Jawab: 
Jenis 1, huruf D banyaknya adalah n1 = 1 
Jenis 2, huruf A banyaknya adalah n2 = 2 
Jenis 3, huruf T  banyaknya adalah n3 = 1 
Banyak cara penyusunan: 
𝑃 =  
 𝑛 !
𝑛1!𝑛2!…𝑛𝑘 !
  
𝑃 =  
 4!
2!1!1!
=
 4 𝑥  3 𝑥  2 𝑥  1
2𝑥1
= 12 cara 
3. Permutasi siklis atau melingkar 
Permutasi siklis adalah suatu permutasi yang dibuat dengan menyusun 
anggota suatu himpunan secara melingkar. Dua permutasi melingkar dianggpa 
sama bila didapat himpunan permutasi yang sama dengan cara beranjak dari suatu 
anggota tertentu dan bergerak searah jarum jam. 
Banyaknya permutasi dari n anggota yang disusun secara melingkar adalah  
𝑃𝑠𝑖𝑘𝑙𝑖𝑠 =  𝑛 − 1 ! 
Contoh: 
1. Sebanyak 6 orang anggota DPR, mengadakan rapat. Mereka duduk 
menghadap sebuah meja bundar. Berapa banyak cara mereka menempati 
kursi yang disusun melingkar tersebut? 
Jawab:  
n = 6 
𝑃𝑠𝑖𝑘𝑙𝑖𝑠 =  𝑛 − 1 !  
𝑃𝑠𝑖𝑘𝑙𝑖𝑠 =  6 − 1 !  
 = 5! = 5x4x3x2x1 
 = 120 cara 
E. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script  pada Materi Aturan 
Pencacahan 
Adapun tahapan model pembelajaran Cooperative Script pada materi 
aturan pencacahan sebagai berikut:  
Tabel 2.1. Tahap-tahap pemeblajaran Cooperative Script pada materi aturan 
pencacahan 
Tahap Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 
Awal 
1. Guru mengucapkan salam  
2. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman siswa tentang materi prasyarat 
yang berkaitan dengan aturan perkalian dan 
permutasi 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
1. Menjawab salam 
2. Menjawab 
pertanyaan 
 
 
3. Mendengarkan 
 4. Memberikan informasi tentang materi yang 
akan diajarkan yaitu aturan perkalian dan 
permutasi 
5. Menginformasikan langkah-langkah model 
pembelajaran Cooperative Script  
informasi 
4. Mendengarkan/ 
Memperhatikan 
 
5. Mendengarkan/ 
Memperhatikan 
 
 
 
 
 
Inti 
 
 
 
6. Memberikan informasi mengenai materi 
yang akan dipelajari 
7. Membagi siswa dalam kelompok secara 
berpasangan 
 
8. Membagikan materi aturan perkalian dan 
permutasi serta LKS kepada masing-masing 
siswa yang berisi permasalahan yang harus 
dipecahkan  
 
9. Membimbing siswa secara terbatas 
 
 
 
10. Mengarahkan siswa untuk membuat 
ringkasan dari penyelesaian LKS  
 
11. Menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar. 
12. Guru meminta siswa yang berperan sebagai 
pendengar mengoreksi atau memberi saran 
terhadap penjelasan dari pembicara, 
6. Mendengarkan  
 
7. Duduk dalam 
kelompok yang 
telah dibagi 
8. Mengamati, 
mempelajari serta 
memecahkan 
permasalahan yang 
ada pada LKS 
9. Menanyakan 
masalah yang 
kurang dipahami 
10. Siswa membuat 
ringkasan secara 
individu 
 
11. Siswa menjadi 
pembicara dan 
pendengar 
12. siswa 
mengkomunikasikan 
hasil kerjanya 
 
sehingga siswa yang berperan sebagai 
pembicara dapat menemukan kesalahan pada 
hasil pekerjaannya. 
13. Menyuruh siswa bertukar peran 
14. Meminta salah satu pasangan untuk 
mempresentasikan hasil kegiatannya/ 
diskusinya didepan kelas.  
 
 
13. siswa bertukar peran 
14. Kelompok lain 
menanggapi dan 
bertanya jika ada 
hal yang kurang 
dipahami 
Akhir  15. Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi 
kegiatan yang telah dilakukan 
16. Membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan tentang materi aturan perkalian 
dan permutasi 
17. Memberikan soal untuk melakukan evaluasi 
15. Melakukan refleksi 
terhadap kegiatan. 
16. Membuat 
kesimpulan 
bersama-sama. 
17. Soal dikerjakan 
masing-masing oleh 
siswa dan tidak 
boleh saling 
membantu. 
 
F. Penelitian-Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis 
dalam melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan 
yang pernah menggunakan model pembelajaran Cooperative Script yaitu 
“Penerapan model pembelajaran Cooperative Script untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar materi irisan kerucut pada siswa kelas XI MIA II SMA 
Negeri 2 Lumajang  menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat dari 78,95% 
menjadi 92,11%
24
. 
Selain itu penelitian tentang model pembelajaran Cooperative Script juga 
dilakukan oleh Ruminah dan A. A. Sujadi yang membuktikan bahwa prestasi 
belajar siswa meningkat dari 60% menjadi 86,67%
25
 .  
Penelitian lain yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 
yaitu Khayyizatul Muniroh. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan 
pembelajaran dengan model Cooperative Script, presentasi serta adanya 
kesempatan untuk bertukar pendapat dan tanya jawab pada materi operasi pecahan 
bentuk aljabar dapat meningkatkan kreativitas pemecahan masalah matematika 
kelas VIII MTs Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta
26
. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah kepadaa jawaban 
dengan pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut perlu dibuktikan 
kebenarannya. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 
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terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun yang menjadi hipotesis tindakan 
dalam penelitian ini adalah: “Penerapan model pembelajaran Cooperative Script 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi aturan pencacahan di kelas 
XI-IPA MUQ Banda Aceh”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
refleksi diri yang berupaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana serta menganalisis pengaruh dari perlakuan 
yang diberikan.
27
 
Menurut Creswell penelitian tindakan menggunakan pengumpulan data 
berdasarkan kuantitatif atau kualitatif atau kedua-duanya. Jenis penelitian 
tindakan adalah sebuah prosedur sistematis yang dilaksanakan oleh guru atau 
orang lain yang terlibat di dalam bidang pendidikan yang berguna untuk 
mengumpulkan informasi tentang peningkatan, serta proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan.
28
  
Pada penelitian kuantitatif data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan statistik deskriptif, misalnya untuk menentukan nilai rata-rata pada 
persentase ketuntasan hasil belajar. Sedangkan pada penelitian kualitatif data yang 
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diperoleh diolah tanpa menggunakan analisis statistik, misalnya proses 
pelaksanaan pembelajaran.  
1. Tahap-tahap Penelitian  
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas 
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan 
yang lazim dilalui, yaitu (1) menyusun perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini 
direncanakan dalam dua siklus, dengan maksud untuk mengetahui peningkatan  
hasil belajar matematika siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta agar 
dapat melakukan tahapan perbaikan dengan baik. Langkah pada siklus berikutnya 
adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       …    
Sumber: Rancangan Penelitian Kelas Menurut Suharsimi Arikunto.
29
 
2. Rancangan Penelitian Siklus Pertama 
a. Perencanaan 
Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP digunakan sebagai 
pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas. 
2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi guru dan lembar observasi 
aktivitas  siswa. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat hasil 
pengamatan terhadap  siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
3) Menyusun dan mempersiapkan soal tes dan LKS. Soal tes berupa soal yang 
diberikan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Script dilaksanakan. Soal-soal tes ini 
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Perencanaan 
SIKLUS 1 
Pelaksanaaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS 2 Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
dipersiapkan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam 
memecahkan masalah dari siklus ke siklus. 
4) Menetapkan observer sebanyak 2 orang yang memahami tentang lembar 
observasi, masing-masing observer mempunyai tugas untuk mengamati 
aktivitas guru dan siswa. 
b. Tindakan 
Setelah mempersiapkan segala kebutuhan sesuai dengan perencanaan, 
selanjutnya dilaksanakan tindakan dengan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script. Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan rencana yang telah disusun dan direncanakan oleh peneliti sebelumnya.  
c. Observasi atau Pengamatan 
Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses dan 
perkembangan yang terjadi pada siswa. Observasi dilakukan sesuai dengan 
pedoman observasi yang telah direncanakan.  
d. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti  mengumpulkan dan menganalisis data  yang 
diperoleh selama observasi. Data diperoleh dari lembar observasi kemudian 
peneliti mendiskusikan dengan  pengamatan dari hasil yang telah dilakukan, baik 
kekurangan  maupun ketercapaian pembelajaran dari siklus pertama sebagai 
pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
3. Rancangan Penelitian Siklus Kedua 
Kegiatan   yang  dilaksanakan  pada  siklus  kedua  dimaksudkan 
sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan 
siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan  refleksi  (reflecting).  
Jika  evaluasi  pada  akhir  siklus  kedua  tidak terjadi peningkatan dilaksanakan 
siklus ketiga yang tahap-tahapnya seperti pada tahap siklus pertama dan kedua. 
Siklus ketiga, keempat, dan seterusnya dimungkinkan untuk dilaksanakan jika 
hasil  siklus  I  dan  siklus  II  belum  menunjukkan  peningkatan  hasil belajar 
pada materi aturan pencacahan. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan kasus/ orang yang ikut serta dalam penelitian 
tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitian.
30
 Adapun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh yang 
terdiri dari 32 siswa. Pengambilan subjek berdasarkan pertimbangan yaitu siswa 
mudah diajak kerjasama dan kemampuan siswa di kelas tersebut heterogen.   
C. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan 
dalam proses mengajar belajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
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penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, dan buku 
paket. 
2. Instrumen Data 
a. Lembar Observasi (pengamatan) 
1) Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung 
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan adalah 
lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model 
pembelajaran cooperative script selama proses belajar mengajar. 
2) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dengan dengan model pembelajaran Cooperative 
Script selama proses belajar mengajar. 
b. Soal Tes 
Data hasil belajar digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi aturan pencacahan dengan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script. Soal tes diberikan setiap akhir siklus. Tes yang digunakan 
peneliti pada lembar soal tes berbentuk essay. Soal tes terdiri dari  tes awal, tes 
siklus 1, tes siklus 2 dan tes akhir yaitu setelah pembelajaran selesai dilaksanakan 
dengan skor nilai yang berbeda. Soal tes awal terdiri dari 3 soal yang diberikan 
sebelum pembelajaran, tes siklus diberikan setiap akhir siklus yang masing-
masing terdiri dari 3 soal dan tes akhir terdiri dari 4 soal. Instrumen tes dibuat 
peneliti dengan menggunakan kriteria tertentu, bahwa butir soal yang diujikan 
sesuai dengan indikator dan dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran pada 
kelas tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
a. Observasi Aktivitas  Guru 
Lembar observasi pengolahan pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran cooperative script untuk mengamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. 
b. Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada aktivitas siswa dalam 
pembelajaran.  
2. Tes Hasil Belajar 
Tes yang diberikan terbagi tiga, yaitu tes awal, tes siklus dan tes akhir. Tes 
awal adalah tes yang diberikan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran Cooperative Script. Sedangkan tes siklus adalah 
tes yang diberikan setelah akhir siklus dan tes akhir adalah tes yang diberikan 
untuk mengetahui ketuntasan belajar dalam materi aturan pencacahan dengan 
penerapan model pembelajaran Cooperative Script. Tes akhir diberikan setelah 
proses pembelajaran selesai dilaksanakan. 
E. Teknik Analisis Data 
Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap 
pengolahan data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua 
data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 
perhitungan sebagai berikut:  
1. Data Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran 
  Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisa dengan 
menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas guru saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. 
2. Data Aktivitas Siswa 
Data tentang aktivitas siswa  selama pembelajaran dianalisa dengan 
menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian aktivitas siswa selama 
pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas siswa saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran 
3. Tes Hasil Belajar Siswa  
 Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara klasikal melalui penerapan 
model Cooperative Script  dianalisis dengan menggunakan persentase, yaitu: 
  
𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
× 100% 
 Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MA Ulumul Quran 
Banda Aceh, setiap siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individu) jika siswa 
tersebut telah mencapai nilai KKM matematika materi aturan pencacahan yaitu 
75. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya serap ≥75. 
Sedangkan tuntas belajar secara klasikal tercapai apabila di kelas tersebut terdapat 
≥ 85% siswa yang telah tuntas belajar. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika 
hasil tes siswa kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh setiap akhir siklus mencapai skor 
paling sedikit 75 secara individual dan 85% secara klasikal. Adapun peningkatan 
hasil belajar dilihat dari persentase setiap siklusnya. Jika persentase hasil belajar 
siswa setiap siklusnya meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Cooperative Script  baik diterapkan untuk mata pelajaran matematika. 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Dari penelitian di atas yang menjadi indikator ketercapaian kinerja adalah 
sebagai berikut:  
1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari 
setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik. 
2. Aktivitas siswa dikatakan efektif jika keaktifan siswa ditandai dengan 
partisipasi dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan alokasi 
waktu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
3. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas XI-IPA MUQ 
Banda Aceh setiap akhir siklus mencapai skor paling sedikit 75 secara 
individu dan 85% secara klasikal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
1. Gambaran  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dilaksanakan penelitian. Adapun lokasi 
penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Ulumul Quran. Madrasah Aliyah 
Ulumul Qur‟an terletak di dalam komplek Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an, 
beralamat di Jln. Banda Aceh-Medan km 0,6, Desa Bineh Blang, Pagar Air, 
Kecamatan Lueng Bata kota Banda Aceh.  
Total murid Madrasah Aliyah Ulumul Qur‟an keselurahan berjumlah 172 
Siswa, terdiri dari 73 laki-laki dan 99 perempuan, Untuk lebih jelasnya keadaan 
siswa Madrasah Aliyah Ulumul Qur‟an Banda Aceh dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Ulumul Qur‟an Tahun Ajaran 2015–
2016 
Rincian kelas 
Banyaknya Murid 
Jumlah 
L P 
X – IPA 12 22 34 
X – MAK 22 11 33 
XI – IPA 12 20 32 
XI – MAK 14 9 23 
XII – IPA 6 21 27 
XII – MAK 16 7 23 
Sumber: Tata Usaha MA Ulumul Qur’an 
Adapun guru yang mengajar pada Madrasah Aliyah Ulumul Qur‟an Banda 
Aceh berjumlah  30 orang guru, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 20 perempuan. 
 
Tabel 4.2. Data Guru Madrasah Aliyah Ulumul Qur‟an Tahun Ajaran 2015/ 2016 
Rekapitulasi banyaknya guru 
 Guru 
Gol. / Ruang Lk Pr 
1V / B - 1 
IV / A 2 4 
III / D - - 
III / C 1 - 
III / B - 1 
III / A - 1 
 3 7 
Rekapitulasi banyaknya pegawai 
 Guru 
Jenis Pegawai Lk Pr 
GTT 1 - 
GTT - 1 
GTT 6 12 
GTT - - 
JUMLAH 10 20 
Sumber: Tata Usaha MA Ulumul Qur’an 
2. Jadwal Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di Madrasah Aliyah Ulumul 
Quran  Banda Aceh kelas XI-IPA  pada tanggal 30 Januari s/d 13 februari 2016. 
Proses pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Cooperative 
Script pada materi aturan pencacahan dengan pokok bahasan aturan perkalian dan 
permutasi di kelas XI- IPA. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta 
berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan 
diteliti. Selanjutnya peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran model 
pembelajaran Cooperative Script, perangkat yang dikembangkan adalah RPP, 
LKS, tes awal, tes siklus 1, tes siklus 2 dan tes akhir. Sebelum menggunakan 
perangkat penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan validasi terhadap 
perangkat pembelajaran. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua siklus tindakan, 
dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Penelitian ini diamati oleh dua orang pengamat, yaitu: 
Redha Irma Yanti yang merupakan mahasiswi Prodi Pendidikan Matematika yang 
membantu peneliti dalam mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan pengamat lainnya adalah Ibu Novi 
Zahara, S.Pd.I,  yang merupakan guru bidang studi matematika di Madrasah 
Aliyah Ulumul Quran Banda Aceh yang membantu penulis dalam mengamati 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian 
ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Hari/ Tanggal 
Jam 
Pelajaran 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
1. Sabtu/ 30 Januari 2016 I 45 Menit Tes Awal  
2.  Sabtu/ 30 Januari 2016 II/III 90 menit 
Siklus I dan 
Observasi 
3. Jumat/ 5 Februari 2016 I/II 90 Menit 
Tes Siklus I dan 
Pembahasan 
4. Sabtu/ 6 Februari 2016 I/II 90 Menit 
Siklus II dan 
Observasi 
5. Jumat/ 12 Februari 2016 I/II 90 Menit 
Tes Siklus II dan 
Pembahasan 
6. Sabtu/ 13 Februari 2016 I/II 90 Menit Tes Akhir  
Sumber: Jadwal Penelitian 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di 
MA Ulumul Quran Banda Aceh kelas XI-IPA pada tanggal 30 Januari s/d 13 
Februari 2016. Proses pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
Cooperative Script  pada materi aturan pencacahan dengan pokok bahasan aturan 
perkalian dan permutasi di kelas XI- IPA. 
Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti tidak langsung memulai 
kegiatan pembelajaran, tetapi peneliti memberikan tes awal kepada siswa terlebih 
dahulu. Tes awal dilakukan pada tanggal 30 Januari 2016 jam pelajaran pertama. 
Adapun skor hasil tes awal siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut: 
Tabel 4.4. Skor Hasil Tes Awal   
No. Nama Siswa Nilai Tes Awal 
1. AL 50 
2. AN 65 
3. ASM 85 
4. AM 50 
5. CI 60 
6. DLH 80 
7. FN 60 
8. FH 80 
9. FF 15 
10. HD 60 
11. IA 40 
12. IS 85 
13. IV 10 
14. IF 100 
15. KNY 75 
16. LH 75 
17. MIA 80 
18. MR 100 
19. MJ 60 
20. MRJ 60 
21. MW 80 
22. NS 65 
23. NK 55 
24. NR 70 
25. NF 25 
26. RAA 95 
27.  SM 40 
28. TB 50 
29.  THS 60 
30.  UH 80 
31. NHI 85 
32. SA 90 
Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) 
Berdasarkan Tabel terlihat bahwa jumlah siswa kelas XI-IPA adalah 32 
siswa. Tes awal bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum proses 
pembelajaran menggunakan model Cooperative Script dan untuk memudahkan 
guru dalam membagi kelompok secara heterogen. 
Pada jam kedua dan ketiga, peneliti sudah mulai melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan setiap 
tindakan adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
 Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu menjelaskan aturan perkalian 
melalui beberapa contoh nyata, menyajikan alur perumusan aturan perkalian dan 
menerapkan aturan perkalian dalam pemecahan masalah. Tahap-tahap yang 
dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana 
Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP 1) dengan menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Script, Lembar Kerja Siswa (LKS 1) tentang aturan perkalian, Tes 
siklus 1 aturan perkalian, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi 
aktivitas guru mengelola pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 
 Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu Tanggal 
30 Januari 2016. Pada penelitian ini peneliti sendiri yang bertindak sebagai guru 
bidang studi matematika. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap-tahap tersebut sesuai 
dengan RPP 1. 
Kegiatan pembelajaran pada tahap awal diawali dengan apersepsi dimana 
guru melakukan tanya jawab tentang materi prasyarat lalu menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran. Selanjutnya, memotivasi siswa 
dengan menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dan mengaitkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan  selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, siswa 
memperhatikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari kemudian siswa 
duduk secara berpasangan dalam  kelompok yang telah dibagikan. Setelah itu, 
guru membagikan LKS I dan bacaan tambahan kemudian meminta siswa 
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang ada pada LKS I secara 
berpasangan dalam kelompok masing-masing. Selama proses diskusi berlangsung, 
jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru membimbingnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa 
menyelesaikan permasalahan. Kegiatan dilanjutkan dengan membuat ringkasan 
dari penyelesaian LKS secara individu. Kemudian dilanjutkan dengan 
menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan pendengar, beberapa 
kelompok yang telah dipilih membaca hasil ringkasannya kepada pasangan 
masing-masing. Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca hasil 
ringkasannya kepada siswa yang berperan sebagai pendengar, kemudian siswa 
bertukar peran. Salah satu kelompok tampil mempresentasikan hasil diskusinya 
dan didepan kelas. Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi.  
Kegiatan pada tahap Penutup adalah guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari selanjutnya.  
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
1. Observasi Aktivitas Guru 
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung  untuk setiap pertemuan. 
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
dilanjutkan dengan mereview materi yang yang telah lalu dengan membuat soal 
singkat.  Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta hasil belajar 
yang diharapkan dan dicapai dalam pertemuan. Guru menyampaikan manfaat 
materi yang akan dipelajari dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian guru menjelaskan bahwa pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran Cooperative Script, guru menanyakan kepada siswa apakah 
mereka pernah mendengar tentang model tersebut, kemudian guru menjelaskan 
langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Script dilanjutkan dengan 
menyampaikan bahwa siswa dituntut untuk kerjasama, disiplin dalam kelompok.  
Guru menyampaikan materi singkat mengenai aturan perkalian, kemudian 
guru membagi siswa dalam kelompok secara berpasangan dengan menyebutkan 
pasangan setiap kelompok. Setelah itu guru membagikan bacaan tambahan serta 
LKS aturan perkalian kepada masing-masing siswa. Selanjutnya guru memberi 
penjelasan jika ada penulisan di bahan bacaan yang kurang paham dan mendorong 
siswa untuk bertanya tentang materi yang mereka baca. Guru berkeliling ke 
kelompok dan meminta siswa mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami terkait masalah yang disajikan. Kemudian guru memotivasi siswa 
untuk mencari dan menuliskan informasi pada permasalahan yang ada pada LKS, 
guru mengarahkan siswa untuk menjawab sesuai langkah-langkah pada LKS. 
Guru mengajak siswa untuk membaca kembali bacaan tambahan yang telah 
diberikan guru agar permasalahan yang ada pada LKS dapat diatasi. Selanjutnya 
guru berkeliling dan membimbing siswa dalam mengerjakan dan mendiskusikan 
permasalahan yang ada pada LKS. Namun ketika membimbing siswa guru hanya 
fokus pada beberapa kelompok saja, sehingga ada beberapa kelompok yang tidak 
mendapat perhatian dari guru. 
Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan ringkasan atau kesimpulan 
dari penyelesain LKS dan bacaan tambahan secara individu. selanjutnya guru 
bersama siswa menetapkan siapa yang pertama menjadi pembicara dan 
pendengar. Guru memilih 5 pasangan untuk membaca hasil kesimpulan kepada 
pasangannya sesuai dengan peran yang diperoleh. Dari 5 pasangan yang telah 
dipilih, guru meminta satu persatu pasangan untuk membaca hasil 
kesimpulannnya dan siswa yang memperoleh peran sebagai pembicara membaca 
hasil kesimpulannya dan menjelaskan hasil kesimpulannya kepada pasangannya 
yang berperan sebagai pendengar untuk menyimak dan mengoreksi ringkasan 
yang kurang lengkap. Setelah itu guru meminta siswa untuk bertukar peran. Satu 
kelompok mempresentasikan hasil kegiatan didepan kelas. Namun pada kegiatan 
ini guru tidak menganjurkan setiap pasangan untuk membacakan hasil 
ringkasannya kepada pasangan masing-masing dikursi secara individu sehingga 
diskusi hanya dari beberapa kelompok saja. Setelah diskusi dari beberapa 
kelompok yang telah dipilih guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi 
yaitu tentang materi aturan perkalian dan penyelesaian permasalahan yang ada 
pada LKS.  
 Pada akhir proses pembelajaran guru merefleksi kegiatan yang telah 
dilakukan. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dibahas di kesimpulan akhir. Guru menutup pelajaran dengan salam. Adapun 
tes siklus I diberikan pada pertemuan selanjutnya. 
Berdasarkan observasi aktivitas guru yang diperoleh, guru dalam 
mengelola pembelajaran belum efektif, karena guru belum mampu mengontrol 
semua kelompok dengan baik. Ini akan menjadi bahan perbaikan pada pertemuan 
selanjutnya 
2. Observasi Aktivitas Siswa  
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung  untuk setiap pertemuan 
Pada awal proses pembelajaran siswa memulai dengan membaca asmaul-
husna terlebih dahulu, kemudian siswa mengingat materi prasyarat yaitu materi 
peluang yang berhubungan dengan materi aturan perkalian dengan menjawab 
beberapa pertanyaan yang diajukan guru. Siswa mendengar tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar yang disampaikan oleh guru serta manfaat materi yang akan 
dipelajari salah satunya manfaat dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam 
memilih kombinasi pakaian yang berbeda warna. Kemudian siswa menyimak 
tentang model pembelajaran yang diterapkan dalam belajar yaitu model 
pembelajaran Cooperative Script dan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
kelompok nantinya.  
Pada kegiatan inti siswa mendengar informasi singkat dari guru mengenai 
materi aturan perkalian. Pada saat guru membagikan pasangan siswa bergerak 
mencari  pasangannya. Kemudian siswa membaca bacaan tambahan aturan 
perkalian dan mencermati permasalahan yang ada pada LKS yang telah dibagikan 
guru dengan sungguh-sungguh. Tidak banyak dari siswa yang menanyakan hal-
hal yang kurang mereka pahami tentang materi dan permasalahan yang ada pada 
LKS. Dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran hanya ada 4  atau 12,5%  siswa 
yang aktif bertanya tentang permasalahan yang ada Sedangkan siswa yang lain 
terlalu fokus membaca dan mengamati LKS, sehingga belum ada yang 
menanggapi pertanyaan dari siswa yang mengajukan pertanyaan. Setelah 
mencermati permasalahan yang ada pada LKS siswa menuliskan jawaban sesuai 
dengan langkah-langkah yang ada pada LKS. Apabila siswa belum mendapatkan 
jawabannya, siswa membaca kembali bacaan tambahan untuk dapat mengatasi 
permasalahan pada LKS. Kemudian siswa mendiskusikan masalah tersebut 
dengan pasangannya dengan bimbingan guru. Setelah masalah yang ada pada 
LKS diselesaikan, kemudian siswa membuat ringkasan atau kesimpulan secara 
individu. Setelah itu siswa mendapatkan peran pertama sebagai pembicara dan 
sebagai pendengar. Dari seluruh pasangan, 5 pasangan dipilih untuk 
mempresentasikan hasil ringkasannya secara satu persatu kepada pasangannya 
dan siswa lain. Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca hasil 
ringkasannya berupa rumusan aturan perkalian dan siswa yang berperan sebagai 
pendengar menyimak dan mengoreksi ringkasan yang kurang lengkap. Namun 
ada 1 siswa yang belum berani membaca atau percaya diri untuk membaca hasil 
ringkasannya. Kemudian siswa bertukar peran yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. Pada kegiatan ini setiap pasangan 
tidak membacakan hasil ringkasannya kepada pasangan masing-masing secara 
individu sehingga hanya beberapa pasangan saja yang melakukan diskusi untuk 
semua. Setelah diskusi selesai siswa mendengar penguatan tentang hasil diskusi 
dan jawaban tentang permasalahan yang ada pada LKS.  
Pada kegiatan akhir siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kembali 
materi yang telah dipelajari, kemudian siswa menuliskan kesimpulan akhir yang 
telah dibimbing oleh guru. Kemudian proses pembelajaran ditutup dengan ucapan 
salam dari guru dan siswa menjawab salam guru.      
3. Hasil Belajar Siswa 
 Setelah pelaksanaan siklus I berlangsung, guru memberikan tes siklus 1 
pada pertemuan kedua yang diikuti oleh 30 siswa dari 32 siswa. Tes siklus I 
dilaksanakan pada hari Jumat, 5 Februari 2016. Skor hasil tes belajar siswa pada 
RPP I  dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5. Skor Hasil Belajar Siswa (Tes Siklus I) 
No. Nama Siswa Skor  Keterangan 
1. AL 85  Tuntas 
2. AN 100 Tuntas  
3. ASM 90 Tuntas  
4. AM 80 Tuntas  
5. CI 75 Tuntas  
6. DLH 75 Tuntas 
7. FN 90 Tuntas  
8. FH 85 Tuntas 
9. FF 80  Tuntas  
10. HD 60 Tidak Tuntas 
11. IA 90 Tuntas  
12. IS 90 Tuntas  
13. IV 60 Tidak Tuntas  
14. IF 85 Tuntas  
15. KNY 100 Tuntas  
16. LH 70  Tidak Tuntas 
17. MIA 75 Tuntas  
18. MR 80 Tuntas  
19. MJ 50 Tidak Tuntas 
20. MRJ 80 Tuntas  
21. MW 90 Tuntas  
22. NS 70 Tidak Tuntas  
23. NK 90 Tuntas  
24. NR 50 Tidak Tuntas 
25. NF 85 Tuntas  
26. RAA 70 Tidak Tuntas  
27.  SM 80            Tuntas 
28. TB 70  Tidak Tuntas 
29.  THS 78 Tuntas  
30.  UH 85 Tuntas  
31. NHI 90 Tuntas  
32. SA 90 Tuntas  
 
Berdasarkan nilai hasil tes belajar siklus I, didapat 8 orang siswa yang 
belum mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh 
daya serap < 75 sesuai dengan KKM  di sekolah tersebut untuk materi aturan 
perkalian. Hal ini disebabkan siswa belum mampu menerapkan aturan perkalian 
dalam menyelesaikan soal seperti menentukan kejadian pertama (n1), kejadian 
kedua (n2). Adapun siswa yang memperoleh daya serap ≥ 75 berjumlah 24 siswa  
dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 75%. Sesuai dengan 
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 
85% siswa tuntas secara klasikal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I belum tercapai.  
d. Refleksi 
Secara umun, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang 
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat dalam 
Tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6. Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
No. Refleksi Hasil temuan Revisi 
1. Aktivitas 
guru 
Guru tidak memberikan 
perhatian kepada semua 
kelompok 
Untuk pertemuan selanjutnya, 
guru harus memberikan 
perhatian dan juga bimbingan 
kepada semua kelompok yang 
membutuhkan.  
Ketika pembelajaran suara 
guru kurang jelas dan kecil 
sehingga siswa yang duduk 
dibelakang tidak mendengar 
apa yang disampaikan oleh 
guru 
Hendaknya ketika pembelajaran 
suara guru agak keras dan jelas 
sehingga semua siswa 
mendengar apa yang 
disampaikan oleh guru  
2. Aktivitas 
Siswa 
Siswa belum aktif dalam 
bertanya dan menyampaikan 
pendapat 
 
Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan nilai tambahan bagi 
siswa yang bertanya dan 
menyampaikan pendapat. Begitu 
juga kepada siswa yang 
membaca hasil ringkasannya 
dengan benar. 
Ketika menjadi pembicara 
siswa masih belum berani dan 
malu-malu membacakan hasil 
ringkasannya 
3. Hasil tes 
siklus 1 
Masih ada 8 siswa yang hasil 
belajarnya belum mencapai 
skor ketuntasan dikarenakan 
masih kurang dalam 
memahami konsep aturan 
perkalian terutama pada 
penerapan aturan perkalian 
dalam pemecahan masalah.   
Untuk pertemuan selanjutnya, 
guru harus  memberikan 
penekanan tentang konsep 
materi.                                 
Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan 
 
2. Siklus II 
a.  Tahap Perencanaan 
Sebelum melaksanakan siklus II, peneliti terlebih dahulu juga 
mempersiapkan beberapa perangkat yaitu: rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP II) serta lembar kerja siswa (LKS II), soal siklus II, lembar observasi 
aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 
dengan model pembelajaran Cooperative Script  
b.    Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini dilakukan pada tanggal 06 
Februari 2016. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengumumkan perolehan 
nilai pada kuis sebelumnya, bagi siswa yang nilainya sudah tinggi guru 
mengharapkan agar dapat mempertahankannya dan bagi siswa yang nilainya 
masih rendah guru menyemangati agar tidak menyerah dalam berusaha kemudian 
siswa diingatkan materi sebelumnya. 
Kegiatan awal pembelajaran pada siklus II sama seperti pada siklus I, 
sebelum masuk ke kegiatan inti guru mengingat kembali siswa tentang materi 
aturan perkalian kemudian guru menjelaskan sedikit tentang materi faktorial yang 
dibutuhkan untuk mempelajari materi permutasi. 
Kegiatan  selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, siswa 
memperhatikan informasi mengenai materi permutasi kemudian siswa duduk 
secara berpasangan dalam  kelompok yang telah dibagikan. Setelah itu, guru 
membagikan LKS permutasi dan bacaan tambahan kemudian meminta siswa 
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang ada pada LKS secara 
berpasangan dalam kelompok masing-masing. Selama proses diskusi berlangsung, 
jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru membimbingnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa 
menyelesaikan permasalahan. Kegiatan dilanjutkan dengan membuat ringkasan 
dari penyelesaian LKS secara individu. Kemudian dilanjutkan dengan 
menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan pendengar, beberapa 
kelompok yang telah dipilih membaca hasil ringkasannya kepada pasangan 
masing-masing. Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca hasil 
ringkasannya kepada siswa yang berperan sebagai pendengar, kemudian siswa 
bertukar peran. Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi.  
Kegiatan pada tahap Penutup, guru merefleksi kegiatan yang telah 
dilakukan setelah guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari.  
d. Tahap Pengamatan (Observasi) 
1. Observasi Aktivitas Guru 
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
dilanjutkan dengan mereview materi aturan perkalian, dan menjelaskan. 
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta hasil belajar yang 
diharapkan dan dicapai dalam pertemuan. Guru menyampaikan manfaat materi 
yang akan dipelajari dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian guru menjelaskan bahwa pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran Cooperative Script, guru menjelaskan tentang model tersebut, 
kemudian guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran Cooperative 
Script dilanjutkan dengan menyampaikan bahwa siswa dituntut untuk kerjasama, 
disiplin dalam kelompok.  
Guru menyampaikan materi singkat mengenai materi permutasi namun 
sebelum itu guru menjelaskan sedikit tentang materi faktorial karena materi 
tersebut dibutuhkan dalam materi permutasi, kemudian guru membagi siswa 
dalam kelompok secara berpasangan dengan menyebutkan pasangan setiap 
kelompok. Setelah itu guru membagikan bacaan tambahan serta LKS permutasi 
kepada masing-masing siswa. Selanjutnya guru memberi penjelasan jika ada 
penulisan di bahan bacaan yang kurang paham dan mendorong siswa untuk 
bertanya tentang materi yang mereka baca. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya seperti, “dari bahan bacaan, coba 
perhatikan materi apa yang sedang kalian pelajari, coba cermati dan perhatikan 
hal-hal mana yang belum kalian pahami?”. Guru berkeliling disetiap pasangan 
dan meminta siswa mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum meraka 
pahami terkait masalah yang disajikan. Kemudian guru memotivasi siswa untuk 
mencari dan menuliskan informasi pada permasalahan yang ada pada LKS, guru 
mengarahkan siswa untuk menjawab sesuai langkah-langkah pada LKS. Guru 
mengajak siswa untuk membaca kembali bacaan tambahan yang telah diberikan 
guru agar permasalahan yang ada pada LKS dapat diatasi. Selanjutnya guru 
berkeliling dan membimbing siswa dalam mengerjakan dan mendiskusikan 
permasalahan yang ada pada LKS.  
Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan ringkasan atau kesimpulan 
dari penyelesain LKS dan bacaan tambahan secara individu. selanjutnya guru 
bersama siswa menetapkan siapa yang pertama menjadi pembicara dan 
pendengar. Guru memilih 5 pasangan untuk membaca hasil kesimpulan kepada 
pasangannya sesuai dengan peran yang diperoleh. Dari 5 pasangan yang telah 
dipilih, guru meminta satu persatu pasangan untuk membaca hasil 
kesimpulannnya dan siswa yang memperoleh peran sebagai pembicara membaca 
hasil kesimpulannya dan menjelaskan hasil kesimpulannya kepada pasangannya 
yang berperan sebagai pendengar untuk menyimak dan mengoreksi ringkasan 
yang kurang lengkap. Setelah itu guru meminta siswa untuk bertukar peran. 
Sebelum memberikan penguatan guru menyuruh siswa untuk membacakan hasil 
ringkasannya kepada pasangan masing-masing secara individu sehingga dengan 
adanya kegiatan ini seluruh siswa akan lebih mengingat tentang apa yang telah 
dipelajari. Setelah diskusi dari beberapa pasangan yang telah dipilih guru 
memberikan penguatan tentang hasil diskusi yaitu tentang materi permutasi dan 
penyelesaian permasalahan yang ada pada LKS.  
 Pada akhir proses pembelajaran guru merefleksi kegiatan yang telah 
dilakukan. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dibahas di kesimpulan akhir. Guru menutup pelajaran dengan salam. Adapun 
tes siklus II diberikan pada pertemuan selanjutnya. 
2. Observasi Aktivitas Siswa 
Pada awal proses pembelajaran siswa memulai dengan membaca asmaul-
husna terlebih dahulu, kemudian siswa mengingat kembali materi aturan perkalian 
dengan menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan guru. Siswa mendengar 
tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang disampaikan oleh guru serta manfaat 
materi yang akan dipelajari salah satunya manfaat dalam kehidupan sehari-hari 
seperti banyak cara dalam memilih ketua, waki dan bendahara dalam kelas. 
Kemudian siswa menyimak tentang model pembelajaran yang diterapkan dalam 
belajar yaitu model pembelajaran Cooperative Script dan kegiatan yang akan 
dilakukan dalam kelompok nantinya.  
Pada kegiatan inti siswa mendengar informasi singkat dari guru mengenai 
materi permutasi dan penjelasan materi faktorial sebelumnya. Pada saat guru 
membagikan pasangan siswa bergerak mencari  pasangannya. Kemudian siswa 
membaca bacaan tambahan permutasi dan mencermati permasalahan yang ada 
pada LKS yang telah dibagikan guru dengan sungguh-sungguh. Siswa sudah 
mulai antusias dalam menanyakan hal-hal yang kurang mereka pahami tentang 
materi dan permasalahan yang ada pada LKS. Ada 8 atau 25% dari siswa yang 
sudah aktif menanyakan tentang hal-hal yang kurang mereka pahami dan juga 
tentang permasalahn di LKS. Setelah mencermati permasalahan yang ada pada 
LKS siswa menuliskan jawaban sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada 
LKS. Apabila siswa belum mendapatkan jawabannya, siswa membaca kembali 
bacaan tambahan untuk dapat mengatasi permasalahan pada LKS. Kemudian 
siswa mendiskusikan masalah tersebut dengan pasangannya dengan bimbingan 
guru. Setelah masalah yang ada pada LKS diselesaikan, kemudian siswa membuat 
ringkasan atau kesimpulan secara individu. Setelah itu siswa mendapatkan peran 
pertama sebagai pembicara dan sebagai pendengar. Dari seluruh pasangan, 5 
pasangan dipilih untuk mempresentasikan hasil ringkasannya secara satu persatu 
kepada pasangannya dan siswa yang lain. Siswa yang berperan sebagai pembicara 
membaca hasil ringkasannya tentang materi permutasi dan siswa yang berperan 
sebagai pendengar menyimak dan mengoreksi ringkasan yang kurang lengkap. 
Sebelum bertukar peran ada 3 siswa yang menanggapi tentang hasil ringkasan 
yang telah dibaca, seperti ringkasan yang dibacakan kurang lengkap. Kemudian 
siswa bertukar peran yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya. Sebelum mendengar penguatan tentang hasil diskusi seluruh 
siswa membacakan hasil ringkasan kepada pasangannya di tempat masing-
masing. Setelah diskusi selesai siswa mendengar penguatan tentang hasil diskusi 
dan jawaban tentang permasalahan yang ada pada LKS.  
Pada kegiatan akhir siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kembali 
materi yang telah dipelajari, kemudian siswa menuliskan kesimpulan akhir yang 
telah dibimbing oleh guru. Kemudian proses pembelajaran ditutup dengan ucapan 
salam dari guru dan siswa menjawab salam guru.   
3.   Hasil Belajar Siswa 
 Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP II berlangsung, guru memberikan 
tes siklus II yang diikuti oleh 33 orang siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada 
RPP II  dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7. Skor Hasil Belajar Siswa (Tes Siklus II) 
No. Nama Siswa Skor  Keterangan 
1. AL 90  Tuntas 
2. AN 100 Tuntas  
3. ASM 100 Tuntas  
4. AM 100 Tuntas  
5. CI 100  Tuntas 
6. DLH 85 Tuntas 
7. FN 100 Tuntas  
8. FH 95 Tuntas 
9. FF 90  Tuntas  
10. HD 70 Tidak Tuntas 
11. IA 100 Tuntas  
12. IS 100 Tuntas  
13. IV 70  Tidak Tuntas  
14. IF 85 Tuntas  
15. KNY 95 Tuntas  
16. LH 100   Tuntas 
17. MIA 95 Tuntas  
18. MR 85 Tuntas 
19. MJ 90 Tuntas 
20. MRJ 100  Tuntas 
21. MW 85 Tuntas  
22. NS 75 Tuntas  
23. NK 100 Tuntas  
24. NR 95  Tuntas 
25. NF 90 Tuntas  
26. RAA 95  Tuntas  
27.  SM 70           Tidak Tuntas  
28. TB 70       Tidak Tuntas  
29.  THS 100 Tuntas  
30.  UH 85 Tuntas  
31. NHI 85 Tuntas  
32. SA 100 Tuntas  
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan nilai hasil tes belajar siswa, didapat 4 orang siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh daya 
serap < 75 sesuai dengan KKM  di sekolah tersebut pada materi permutasi hal ini 
disebabkan siswa belum bisa menentukan nilai n dan r pada penyelesaian soal. 
Adapun siswa yang memperoleh daya serap ≥ 75 berjumlah 28 siswa  dengan 
persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 87,5%. Sesuai dengan 
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 
85% siswa tuntas secara individu, maka ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
untuk RPP II sudah tercapai.  
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh persentase 
ketuntasan belajarnya adalah 78,125%  dan siklus II adalah 87,5%, dari persentase 
hasil belajar siklus I dan siklus II tersebut terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 9,375%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajarn 
Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada di kelas XI-IPA 
MUQ Banda Aceh. 
d.  Refleksi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin aktif dalam 
bertanya kepada guru atau teman dan berdiskusi dalam kelompok serta siswa 
semakin bisa dalam menyelesaikan masalah dalam soal dan semakin bisa saat 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, selain itu persentase ketuntasan 
siswa secara klasikal juga tercapai. Aktivitas guru mengelola pembelajaran 
mengalami peningkatan, guru sudah mampu menerapkan model pembelajaran 
dengan efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah 
mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil. 
Secara garis besar, penjelasan tentang hasil pengamatan untuk aspek-aspek 
yang perlu perbaikan selama proses pembelajaran pada tindakan II beserta 
perbaikan/ revisi yang dilakukan dapat dilihat dalam Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran  Siklus II 
No Refleksi Hasil temuan Revisi 
1. 
Aktivitas 
guru  
Secara keseluruhan aktivitas 
guru sudah efektif 
- 
2. 
Aktivitas 
siswa  
Secara keseluruhan aktivitas 
siswa  sudah efektif 
- 
3. Hasil tes 
siklus II 
Masih ada 4 orang siswa yang 
hasil belajarnya belum tuntas 
hal ini dikarenakan siswa 
tersebut kurang teliti 
melakukan perhitungan ketika 
menjawab soal tes siklus 2 
Guru dapat menyediakan 
waktu khusus untuk 
memberikan bimbingan 
kepada siswa yang belum 
tuntas tersebut agar 
mencapai ketuntasan 
maksimal. 
Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai 
keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jika dilihat dari 4 kriteria 
yang telah diteliti yaitu: hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, 
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. 
3. Tes Akhir 
 Setelah kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II selesai dilaksanakan, 
guru memberikan tes akhir yang diikuti oleh 32 orang siswa dengan alokasi waktu 
± 90 menit yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
Skor hasil tes akhir siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Skor Hasil Belajar Siswa (Tes Akhir) 
No. Nama Siswa Skor  Keterangan 
1. AL 75 Tuntas 
2. AN 100 Tuntas  
3. ASM 95 Tuntas  
4. AM 100 Tuntas  
5. CI 95  Tuntas 
6. DLH 80 Tuntas 
7. FN 95 Tuntas  
8. FH 95 Tuntas  
9. FF 75  Tuntas  
10. HD 90 Tuntas  
11. IA 100 Tuntas  
12. IS 100 Tuntas  
13. IV 75  Tuntas  
14. IF 80 Tuntas  
15. KNY 100 Tuntas  
16. LH 60 Tidak Tuntas 
17. MIA 90 Tuntas  
18. MR 75 Tuntas  
19. MJ 95  Tuntas 
20. MRJ 100  Tuntas 
21. MW 100 Tuntas  
22. NS 80 Tuntas  
23. NK 90 Tuntas   
24. NR 95 Tuntas 
25. NF 100 Tuntas  
26. RAA 80  Tuntas  
27.  SM 85 Tuntas 
28. TB 70  Tidak Tuntas  
29.  THS 90 Tuntas  
30.  UH 75 Tuntas  
31. NHI 85 Tuntas  
32. SA 95 Tuntas  
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan nilai hasil tes akhir, didapat 2 orang siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh daya 
serap < 75 sesuai dengan KKM  di sekolah tersebut pada aturan pencacahan, dan 
siswa yang memperoleh daya serap ≥ 75 berjumlah 30 siswa dengan persentase 
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 93.75%. Sesuai dengan kriteria 
ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa 
tuntas secara klasikal, maka ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk materi 
aturan pencacahan secara keseluruhan sudah tercapai.  
C. PEMBAHASAN  
1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Script  didapat 
bahwa pada siklus I pada pertemuan pertama aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran belum efektif karena guru belum mampu menguasai kelas dengan 
baik, seperti suara masih kecil dalam memberi penjelasan dan juga guru belum 
mampu menguasai siswa dengan baik, sehingga siswa belum berani bertanya 
tentang permasalahan yang ada, guru juga belum mampu mengontrol setiap 
kelompok sehingga guru terfokus pada beberapa kelompok saja. Guru juga belum 
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk saling membacakan hasil 
ringkasannya kepada pasangan masing-masing. Selanjutnya pada siklus II 
pertemuan kedua aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mulai mengalami 
peningkatan, guru sudah mampu menguasai siswa, mengontrol semua kelompok 
dan juga guru sudah menyuruh siswa untuk membacakan hasil ringkasan kepada 
pasangan masing-masing sehingga siswa sudah banyak yang bertanya dan mulai 
aktif  
Berdasarkan hasil deskripsi terhadap kemampuan guru diperoleh 
gambaran bahwa pembelajaran menggunakan model Cooperative Script  sudah 
efektif, karena sebagian besar siswa terlihat antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan seluruh kegiatan pembelajaran telah dilakukan dengan baik 
sesuai dengan yang telah direncanakan oleh guru. Sesuai dengan pendapat Slavin 
bahwa keefektifan belajar lebih menekankan pada kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran serta kesesuaian waktu dalam menyelesaikan pelajaran 
dengan waktu yang direncanakan.
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2.  Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
 Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas siswa  selama pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script  didapat bahwa pada siklus 
I pada pertemuan pertama aktivitas siswa selama  pembelajaran belum 
sepenuhnya aktif karena siswa baru pertama kali belajar menggunakan model ini 
sehingga siswa belum mampu mengikuti langkah-langkah sesuai dengan model 
tersebut, kemudian siswa juga belum berani bertanya tentang permasalahan yang 
ada, pada siklus ini hanya 4 atau 12,5% dari siswa yang mau bertanya, siswa juga 
masih merasa malu ketika mempresentasikan hasil kerjanya, seperti ketika siswa 
menjadi pembicara siswa harus membacakan hasil kesimpulan yang telah dibuat. 
Siswa juga belum mebacakan hasil ringkasan kepada pasangannya masing-masing 
sehingga hanya beberapa pasangan yang telah dipilih oleh guru saja yang 
membacakan hasil ringkasannya. Selanjutnya pada siklus II pertemuan kedua 
aktivitas siswa selama pembelajaran mulai mengalami peningkatan, siswa sudah 
mulai mengerti tentang model pembelajaran sehingga siswa sudah mudah 
mengikuti proses pembelajaran, siswa juga sudah mulai bertanya pada siklus ini 
ada 8 dari siswa yang sudah aktif bertanya dan juga siswa  tidak malu-malu lagi 
dalam membaca hasil kesimpulan yang telah mereka buat secara individu dan 
nuga seluruh siswa sudah membacakan hasil ringkasannya kepada pasangan 
masing-masing. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan siswa sudah aktif dalam 
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proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 
Eggen dan Kauchak menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan aktif apabila 
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya pasif 
menerima informasi dari guru tetapi siswa sendiri yang berusaha untuk 
menemukan pengetahuan dengan sedikit arahan dari guru.
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3. Hasil Belajar Siswa 
Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran melalui model cooperative 
script  dapat dilihat dari hasil tes. Oleh sebab itu, maka peneliti mengadakan tes, 
pemberian tes dilakukan empat  tahap yaitu tes awal, tes siklus I, tes siklus II, dan 
tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran cooperative 
script untuk melihat kemampuan awal siswa dan juga memudahkan guru dalam 
membagi kelompok secara heterogen, tes siklus I dan siklus II dilakukan setiap 
akhir pertemuan, sedangkan tes akhir dilakukan setelah pembelajaran siklus 1 dan 
siklus 2 selesai dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
Dari hasil tes pada setiap akhir pertemuan akan diketahui berapa persen siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar dan berapa persen yang tidak mencapai 
ketuntasan belajar. Tes yang diadakan setiap pembelajaran selesai bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam menyerap materi 
pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah dengan mengacu 
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di MA Ulumul Quran 
Banda Aceh untuk materi aturan pencacahan. 
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Eggen, P.D dan Kauchak, Strategies for Teachers Teaching Content and Thinking Skill. 
(New Jersey: Prentice Hall, 1979), h. 28. 
Pada pembelajaran siklus I berdasarkan nilai hasil tes siklus I yang terlihat 
dalam Tabel 4.5 terdapat 8 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, 
jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 75% dari 85% yang 
diharapkan, sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum 
tercapai kemudian peneliti melanjutkan perencanaan tes siklus II karena hasil tes 
siklus I belum mencapai ketuntasan klasikalt. Pada siklus II guru mencoba 
mendekati siswa yang belum tuntas pada tes siklus I untuk memberikan 
bimbingan dan ketuntasan belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 87,5%. 
Selanjutnya tes akhir yang diberikan mencakup semua materi dari siklus I 
sampai siklus II dalam bentuk soal essay, jumlah soal sebanyak 4 soal. Hasilnya 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal termasuk dalam 
kategori tuntas dengan persentase 93,75% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) di MA Ulumul Quran Banda Aceh yaitu 75 untuk materi aturan 
pencacahan. Hasil tes siklus I, siklus II, dan tes akhir tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas XI-IPA di MA Ulumul Quran Banda Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tindakan yang dilakukan dalam perbaikan proses belajar mengajar melalui 
model pembelajaran Cooperative Script sehingga dapat meningkatkan 
ketuntasan belajar siswa pada materi aturan pencacahan dimulai dari guru 
memberikan informasi mengenai materi yang dipelajari, membagi siswa 
dalam kelompok secara berpasangan yang terdiri dari 2 orang, membagikan 
bacaan tambahan dan juga LKS untuk diselesaikan oleh pasangan yang telah 
dibagi, membimbing dan mengarahkans dalam menyelesaikan LKS, 
menetapkan peran sebagai pembicara dan pendengar untuk membacakan hasil 
ringkasannya kemudian bertukar peran dan membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan.  
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Script  didapat bahwa pada siklus I aktivitas guru 
dalam mengelola pembelajaran belum efektif karena guru belum mampu 
menguasai kelas dengan baik, seperti suara masih kecil dalam memberi 
penjelasan, guru juga belum mampu mengontrol setiap kelompok sehingga 
guru terfokus pada beberapa kelompok saja. Selanjutnya pada siklus II  
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mulai mengalami peningkatan, 
guru sudah mampu menguasai siswa dan juga mengontrol semua kelompok 
sehingga siswa sudah banyak yang bertanya dan mulai aktif. Aktivitas siswa  
selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Script  
didapat bahwa pada siklus I belum sepenuhnya aktif, siswa belum berani 
bertanya tentang permasalahan yang ada, pada siklus ini hanya 4 atau 12,5% 
dari siswa yang mau bertanya. Selanjutnya pada siklus II mulai mengalami 
peningkatan, siswa sudah mulai bertanya pada siklus ini ada 8 atau 25% dari 
siswa yang sudah aktif bertanya.  
2. Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Problem 
Cooperative Script  pada materi aturan pencacahan siklus I yaitu 78,125% 
dengan jumlah 24 siswa yang tuntas dan 8 tidak tuntas. Kemudian meningkat 
pada siklus II mencapai  87,5% dengan jumlah 28 siswa yang tuntas dan 4 
siswa tidak tuntas.  Dan juga meningkat pada tes akhir yaitu 93.75%. 
B.    Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan kepada guru-guru dan peneliti lain, agar dapat menerapkan model 
pembelajaran Cooperative Script sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran. 
2. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian ini 
lebih lanjut agar dapat memodifikasi pembelajaran ini dengan pembelajaran 
lainnya sehingga tercipta pembelajaran baru yang lebih baik. 
3. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru, 
agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu 
pendidikan dimasa yang akan datang.     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : MA Ulumul Quran 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Materi Pokok : Aturan Perkalian 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,budaya, dan humaniora 
denganwawasan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar :  
Aspek Spiritual: 
1.1  Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
  
Kompetensi Sosial 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan  
masalah. 
Kompetensi Pengetahuan 
3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui 
beberapa contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan 
pencacahan (perkalian, permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau 
cara lainnya. 
Kompetensi Keterampilan 
4.10 Memilih dan menggunakan aturan pencacahan yang sesuai dalam 
pemecahan masalah nyata serta memberikan alasannya. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Sosial : 
2.1.1 Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2.1.2 Disiplin dalam mengerjakan tugas kelompok. 
2.1.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
 
Kompetensi pengetahuan 
3.13.1  Menjelaskan  aturan perkalian melalui beberapa contoh nyata  
3.13.2  Menyajikan alur perumusan aturan perkalian. 
3.13.3  Menerapkan aturan perkalian dalam pemecahan masalah nyata. 
   
KompetensiKeterampilan 
4.10.1 Menyelesaikan soal dengan menggunakan aturan perkalian melalui cara 
diagram atau cara lainnya. 
 
D. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative script pada materi aturan perkalian diharapkan peserta didik 
terlibat aktif mengamati (Observing), menanya (Questioning), menalar 
(Assosiating), mencoba (Experimenting) dan mengaitkan (Networking) antar 
konsep dalam pembelajaran serta bertanggungjawab dalam kelompoknya, 
dengan tujuan peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan  aturan perkalian melalui beberapa contoh nyata  
2. Menyajikan alur perumusan aturan perkalian. 
3. Menerapkan aturan perkalian dalam pemecahan masalah nyata. 
 
E. Materi Ajar 
3. Aturan Perkalian 
Jika terdapat k  unsur yang tersedia, dengan: 
n1 = banyak cara untuk menyusun unsur pertama 
n2 = banyak cara untuk menyusun unsur kedua setelah unsur pertama 
tersusun 
n3  = banyak cara untuk menyusun unsur ketiga setelah unsur kedua tersusun 
   . 
   . 
   . 
nk  = banyak cara untuk menyusun unsur ke- k  setelah objek unsur 
sebelumnya tersusun. 
Maka banyak cara untuk menyusun k unsur yang tersedia adalah: 
𝑛1  𝑥 𝑛2 𝑥 𝑛3 𝑥 …𝑥 𝑛𝑘  
Contoh 1 
Andre adalah anak orang kaya satu-satunya, setiap sore ia selalu bergaya 
bak pangeran Inggris bersama teman-temanya. Andre mempunyai 3 pasang 
sepatu, 5 potong celana, 4 potong kaus, 3 buah hp, dan 3 buah sepeda motor yang 
semuanya serba baru. Andre sempat bingung memikirkan mau bergaya seperti apa 
nanti sore agar terlihat berbeda di depan teman-temannya. Dengan berapa macam 
cara Andre dapat tampil beda setiap sore mengenakan sepatu, celana, kaus, dan 
membawa hp serta naik sepeda sepeda motor barunya? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka perhatikanlah penjelasan berikut ini! 
Dalam persoalan tersebut ada 5 peristiwa yang terjadi 
 Peristiwa 1 (n1) = banyak cara berbeda yang dapat Andre gunakan untuk 
memakai sepatu = 3 
 Peristiwa 2 (n2) = banyak cara berbeda yang dapat Andre gunakan untuk 
memakai celana = 5 
 Peristiwa 3 (n3) = banyak cara berbeda yang dapat Andre gunakan untuk 
memakai kaus = 4 
 Peristiwa 4 (n4) = banyak cara berbeda yang dapat Andre gunakan untuk 
membawa hp = 3 
 Peristiwa 5 (n5) = banyak cara berbeda yang dapat Andre gunakan untuk 
naik sepeda motor = 3 
Dengan demikian Andre dapat tampil beda  memakai sepatu, celana, kaos, 
membawa hp dan naik sepeda motor adalah n1 x n2 x n3 x n4 x n5  = 3 x 5 x 4 x 
3 x 3 = 540 cara berbeda 
 
Contoh 2 
Pada pemilihan pengurus OSIS terpilih tiga kandidat yakni Abdul, Beny, dan 
Cindi  
yang akan dipilih menjadi ketua, sekretaris, dan bendahara. Aturan pemilihan 
adalah  
setiap orang hanya boleh dipilih untuk satu jabatan. Berapakah kemungkinan cara  
untuk memilih dari tiga orang menjadi pengurus OSIS? 
Penyelesaian: 
Ada beberapa metode untuk menghitung banyak cara dalam pemilihan tersebut. 
iv. Cara Mendaftar 
Mari kita coba untuk memilih tiap-tiap jabatan, yaitu: 
d. Jabatan ketua OSIS 
Untuk jabatan ketua dapat dipilih dari ketiga kandidat yang ditunjuk yakni 
Abdul (A), Beny (B), dan Cindi (C) sehingga untuk posisi ketua dapat 
dipilih dengan 3 cara. 
e. Jabatan sekretaris OSIS 
Karena posisi ketua sudah terisi oleh satu kandidat maka posisi sekretaris 
hanya dapat dipilih dari 2 kandidat yang tersisa. 
f. Jabatan bendahara OSIS 
Karena posisi ketua dan sekretaris sudah terisi maka posisi bendahara 
hanya  ada satu kandidat.  
Dari uraian di atas banyak cara yang dapat dilakukan untuk memilih tiga 
kandidat untuk menjadi pengurus OSIS adalah 3 × 2 × 1 = 6 cara. 
v. Cara Diagram 
Untuk dapat lebih memahami uraian di atas perhatikan diagram berikut. 
 
Ketua Sekretaris Bendahara  Pengurus OSIS terpilih  
  B  C   A, B, C  
A   
  C  B   A, C, B 
  A  C   B, A, C 
B 
  C  A   B, C, A 
  A  B   C, A, B 
C 
  B  A   C, B, A 
Dari diagram di atas banyak cara yang dapat dilakukan untuk memilih tiga 
kandidat untuk menjadi pengurus OSIS adalah 6 cara. 
 
 
 
6. Contoh Soal: 
Disediakan angka-angka 2, 3, 4, 5, dan 6. Akan dibentuk bilangan terdiri tiga 
angka. Tentukan banyak bilangan yang terbentuk jika : 
(i).  setiap bilangan boleh memuat angka yang sama. 
(ii). setiap bilangan tidak boleh memuat angka yang sama. 
 
Penyelesaian:  
(i).  Karena bilangan boleh memuat angka sama maka : 
 Angka ratusan dapat diisi dengan 5 cara ( semua angka boleh mengisinya) 
 Angka puluhan dapat diisi dengan 5 cara ( semua angka boleh mengisinya) 
 Angka satuan dapat diisi dengan 5 cara ( semua angka boleh mengisinya) 
            
 
 Ratusan Puluhan Satuan 
Banyaknya cara 5 5 5 
 
Jadi banyaknya bilangan yang dapat dibentuk jika boleh ada angka yang sama 
adalah (5x5x5) cara = 125 cara. 
 
(ii). Karena bilangan tidak boleh memuat angka sama maka : 
 Angka ratusan dapat diisi dengan 5 cara ( semua angka boleh mengisinya) 
 Angka puluhan dapat diisi dengan 4 cara ( satu angka sudah mengisi 
ratusan, sehingga tinggal 4 angka boleh mengisi puluhan) 
 Angka satuan dapat diisi dengan 3 cara (satu angka sudah mengisi ratusan, 
satu angka sudah mengisi puluhan, sehingga tinggal 3 angka boleh 
mengisi satuan). 
           
 Ratusan Puluhan Satuan 
Banyaknya cara 5 4 3 
 
Jadi banyaknya bilangan yang dapat dibentuk jika tidak boleh ada angka yang 
sama adalah (5x4x3) cara = 60 cara. 
 
F. Model dan Pendekatan Pembelajaran 
Model   : Cooperative Script 
Pendekatan : Saintifik 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
PERTEMUAN 1 
No Fase Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
1.  Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Melalui tanya jawab, siswa diajak 
untuk mengingat kembali tentang 
materi peluang yang akan sangat 
dibutuhkan untuk pembelajaran 
berikutnya. 
3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai dalam pertemuan. 
4. Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan manfaat mempelajari 
aturan perkalian salah satunya untuk 
bisa memahami dengan mudah materi 
selanjutnya yaitu tentang permutasi. 
5. Guru menyampaikan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan hari ini 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
adalah model pembelajaran 
Cooperative Script 
6. Guru menyampaikan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan siswa  
yaitu siswa akan bekerja secara 
individu dan kelompok, dituntut 
kerjasama, kedisiplinan, dan 
ketelitian.  
 
2.  
 
 
 
 
Guru membagikan siswa  
secara berpasangan 
Guru membagikan wacana 
atau materi tambahan setiap 
siswa  untuk dibaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
1. Siswa memperhatikan informasi 
singkat mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
2. Guru membagi siswa dalam 
kelompok secara berpasangan. 
 
3. Guru membagikan bacaan tambahan 
serta LKS aturan perkalian kepada 
masing-masing siswa. 
Mengamati: 
4. Siswa membaca materi tambahan 
yang telah dibagikan guru. 
Menanya: 
5. Siswa didorong untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang 
mereka baca. 
Mengamati: 
6. Secara berpasangan siswa 
mengamati dan mencermati 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
permasalahan yang ada pada LKS. 
Menanya: 
7. Guru meminta siswa mengajukan 
pertanyaan tentang hal-hal yang 
belum meraka pahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan informasi/ 
mengeksplorasi/ mencoba : 
8. Secara berpasangan siswa dimotivasi 
untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan yang 
telah diajukan. Jawaban siswa 
diarahkan pada langkah-langkah 
LKS aturan perkalian yang telah 
diberikan oleh guru. 
9. Apabila proses mengumpulkan 
informasi kurang lancar siswa diajak 
untuk membaca bacaan tambahan 
berupa aturan perkalian yang telah 
dibagikan guru supaya lebih mudah 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LKS aturan perkalian. 
Mengasosiasi: 
10. Secara berpasangan siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan  
permasalahan yang ada pada LKS. 
Guru berkeliling untuk membimbing 
siswa. 
11. Secara individu siswa membuat 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
  
 
ringkasan dari penyelesaian LKS dan 
teks bacaan aturan perkalian.  
 
  
Guru dan peserta didik 
menetapkan siapa yang 
yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan 
sebagai pendengar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa yang bertugas sebagai 
pembicara menyampaikan 
dan menjelaskan hasil 
tugasnya selengkap 
mungkin dan siswa yang 
berperan sebagai pendegar 
menyimak dan mengoreksi 
pembahasan yang kurang 
lengkap  
Mengkomunikasi : 
12. Guru dan siswa menetapkan siapa 
yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar. 
13. Guru memilih 5 pasangan untuk 
mendiskusikan hasil ringkasan dan 
LKS kepada pasangan masing-
masing dan juga siswa yang lain 
14. Secara satu persatu pasangan yang 
telah dipilih mendiskusikan hasil 
ringkasan dan LKS kepada pasangan 
masing-masing.  
15. Siswa yang berperan sebagai 
pembicara membaca dan 
menjelaskan  hasil ringkasannya 
berupa rumusan aturan perkalian 
kepada siswa yang berperan sebagai 
pendengar.  
16. Siswa yang berperan sebagai 
pendengar menyimak dan 
mengoreksi ringkasan yang kurang 
lengkap 
15 menit 
  
 
 
Bertukar peran 
 
 
17. Siswa bertukar peran, siswa yang 
awalnya berperan sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya.  
 
 
  
Diskusi kelas 
 
18. Guru meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya di depan kelas. 
19. Guru memberikan penguatan tentang 
hasil diskusi 
 
 
3.  Penutup 
1. Siswa bersama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah 
dilakukan. 
2. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dibahas 
3. Guru memberikan soal tentang aturan 
perkalian 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
salam 
 
5 menit 
 
H. Media, Alat dan Sumber pembelajaran 
1. Media   : LKS 
2. Alat dan bahan  : Spidol 
 
3. Sumber Belajar 
 
a. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Matematika Untuk SMA/ 
MA/ SMK/ MAK kelas XI Semester II, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2014 
b. Marthen Kanginan, Aktif Belajar Matematika Untuk kelas XI SMA/ MA, 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010 
 I. Penilaian  Hasil Belajar 
Teknik  : Observasi, dan tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Lembar observasi dan tes uraian 
Instrumen  : Terlampir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : MA Ulumul Quran 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Materi Pokok : Permutasi 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
J. Kompetensi Inti 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
7. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,budaya, dan humaniora 
denganwawasan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
K. Kompetensi Dasar :  
Aspek Spiritual: 
1.2  Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
  
 
Kompetensi Sosial 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan  
masalah. 
Kompetensi Pengetahuan 
3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui 
beberapa contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan 
pencacahan (perkalian, permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau 
cara lainnya. 
Kompetensi Keterampilan 
4.10 Memilih dan menggunakan aturan pencacahan yang sesuai dalam 
pemecahan masalah nyata serta memberikan alasannya. 
 
L. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Sosial : 
2.1.4 Terlibat aktif dalam pembelajaran. 
2.1.5 Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2.1.6 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
Kompetensi pengetahuan 
3.13.1  Menjelaskan  permutasi melalui beberapa contoh nyata  
3.13.2  Menyajikan alur perumusan permutasi 
3.13.3  Menerapkan permutasi dalam pemecahan masalah nyata. 
KompetensiKeterampilan 
4.10.2 Menyelesaikan soal dengan menggunakan permutasi  
M. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative script pada materi aturan perkalian diharapkan peserta didik 
terlibat aktif mengamati (Observing), menanya (Questioning), menalar 
(Assosiating), mencoba (Experimenting) dan mengaitkan (Networking) antar 
konsep dalam pembelajaran serta bertanggungjawab dalam kelompoknya, 
dengan tujuan peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan  permutasi melalui beberapa contoh nyata  
2. Menyajikan alur perumusan permutasi. 
3. Menerapkan permutasi dalam pemecahan masalah nyata. 
4. Menyelesaikan soal dengan menggunakan permutasi. 
N. Materi Ajar 
2. Permutasi  
Permutasi merupakan pengembangan dari aturan perkalian. Untuk 
menentukan nilai suatu permutasi, dapat dilihat di beberapa bentuk pemutasi 
berikut: 
4. Permutasi dari unsur-unsur yang berbeda 
 Suatu permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia adalah 
penempatan unsur itu dalam satu urutan  nr   dan dinyatakan dalam notasi n P
r , 
nPr,  P (n, r), atau 
n
rP , atau r
n P . 
n
rp  di definisikan sebagai P
n
r =  !
!
rn
n

33
 
Hal khusus : 
Untuk r = n, maka :    !1,2,3.......21 nnnnP nn   
n
nP sering ditulis Pn dan dibaca : permutasi n unsur. 
Contoh :2.1 
Banyaknya permutasi huruf abjad : a, b, dan c yang diambil 3 unsur   
adalah :  
                                                          
  
 
33
 Sukino , Matematika Untuk SMA Kelas X, ( Jakarta: Erlangga 2006), h. 91. 
 !33
!33
3

P   = 
!0
!3
 = 6
1
123

xx
 
Contoh 2.2 
Desa Taman Sari akan memilih pengurus organisasi karang taruna yang 
terdiri dari ketua, wakil ketua, seketaris, dan bendahara. Jika terdapat 6 
pemuda/i yang mencalonkan diri, tentukan banyak cara susunan pengurus 
yang dapat di bentuk? 
 
 
Jawab: 
Karena urutan susunan pengurus perlu di perhatikan, banyak cara susunan 
pengurus merupakan permutasi dari n=6 objek yang diambil r=4 objek 
sehingga didapat   
 
)!46(
!66
4

p
!2
!6
  
1.2
1.2.3.4.5.6
 3.4.5.6 =360  
Dengan demikian banyak cara penyusunan pengurus yang dapat di bentuk adalah 
360 cara 
5. Permurtasi dengan unsur-unsur yang sama 
Bila kita mempunyai himpunan yang terdiri atas n anggota maka ada 
kemungkinan sebagian dari anggotanya mempunyai jenis yang sama. 
Misalkan jenis 1 terdiri n1 yang sama, jenis 2 terdiri dari n2 yang sama, jenis 3 
terdiri dari n3 yang sama sampai jenis k terdiri dari nk  yang sama, maka 
banyaknya permutasi yang dapat dibuat adalah  
𝑃 =  
 𝑛!
𝑛1! 𝑛2! …𝑛𝑘 !
 
Contoh: 
Berapa banyak susunan huruf yang dapat dibuat dari kata “DATA” ? 
Jawab: 
Jenis 1, huruf D banyaknya adalah n1 = 1 
Jenis 2, huruf A banyaknya adalah n2 = 2 
Jenis 3, huruf T  banyaknya adalah n3 = 1 
Banyak cara penyusunan: 
𝑃 =  
 𝑛 !
𝑛1!𝑛2!…𝑛𝑘 !
  
𝑃 =  
 4!
2!1!1!
=
 4 𝑥  3 𝑥  2 𝑥 1
2𝑥1
= 12 cara 
6. Permutasi siklis atau melingkar 
Permutasi siklis adalah suatu permutasi yang dibuat dengan menyusun 
anggota suatu himpunan secara melingkar. Dua permutasi melingkar dianggpa 
sama bila didapat himpunan permutasi yang sama dengan cara beranjak dari 
suatu anggota tertentu dan bergerak searah jarum jam. 
Banyaknya permutasi dari n anggota yang disusun secara melingkar adalah  
𝑝 =  𝑛 − 1 ! 
Contoh  
2. Sebanyak 6 orang anggota DPR, mengadakan rapat. Mereka duduk 
menghadap sebuah meja bundar. Berapa banyak cara mereka menempati 
kursi yang disusun melingkar tersebut? 
Jawab:  
n = 6 
𝑃𝑠𝑖𝑘𝑙𝑖𝑠 =  𝑛 − 1 !  
𝑃𝑠𝑖𝑘𝑙𝑖𝑠 =  6 − 1 !  
 = 5! = 5x4x3x2x1 
 = 120 cara 
O. Model dan Pendekatan Pembelajaran 
Model   : Ccooperative Script 
Pendekatan : Saintifik 
 
P. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
PERTEMUAN 1 
No Fase Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
1.  Pendahuluan 
7. Guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
8. Melalui tanya jawab, siswa diajak 
untuk mengingat kembali tentang 
materi peluang yang akan sangat 
dibutuhkan untuk pembelajaran 
berikutnya. 
9. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai dalam pertemuan. 
10. Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan manfaat mempelajari 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
materi permutasi salah satunya untuk 
bisa memahami dengan mudah materi 
selanjutnya yaitu tentang kombinasi. 
11. Guru menyampaikan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan hari ini 
adalah model pembelajaran 
Cooperative Script 
12. Guru menyampaikan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan siswa  
yaitu siswa akan bekerja secara 
individu dan kelompok, dituntut 
kerjasama, kedisiplinan, dan 
ketelitian.  
 
2.  
 
 
 
 
Guru membagikan siswa  
secara berpasangan 
Guru membagikan wacana 
atau materi tambahan setiap 
siswa  untuk dibaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
20. Siswa memperhatikan informasi 
singkat mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
21. Guru membagi siswa dalam 
kelompok secara berpasangan. 
 
22. Guru membagikan bacaan tambahan 
serta LKS permutasi kepada masing-
masing siswa. 
Mengamati: 
23. Siswa membaca materi tambahan 
yang telah dibagikan guru. 
Menanya: 
24. Siswa didorong untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mereka baca. 
Mengamati: 
25. Secara berpasangan siswa 
mengamati dan mencermati 
permasalahan yang ada pada LKS. 
Menanya: 
26. Guru meminta siswa mengajukan 
pertanyaan tentang hal-hal yang 
belum meraka pahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan informasi/ 
mengeksplorasi/ mencoba : 
27. Secara berpasangan siswa dimotivasi 
untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan yang 
telah diajukan. Jawaban siswa 
diarahkan pada langkah-langkah 
LKS permutasi yang telah diberikan 
oleh guru. 
28. Apabila proses mengumpulkan 
informasi kurang lancar siswa diajak 
untuk membaca bacaan tambahan 
berupa permutasi yang telah 
dibagikan guru supaya lebih mudah 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LKS permutasi. 
Mengasosiasi: 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
29. Secara berpasangan siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan  
permasalahan yang ada pada LKS. 
Guru berkeliling untuk membimbing 
siswa. 
30. Secara individu siswa membuat 
ringkasan dari penyelesaian LKS dan 
teks bacaan permutasi.  
 
10 menit 
 
  
Guru dan peserta didik 
menetapkan siapa yang 
yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan 
sebagai pendengar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa yang bertugas sebagai 
pembicara menyampaikan 
dan menjelaskan hasil 
tugasnya selengkap 
mungkin dan siswa yang 
berperan sebagai pendegar 
menyimak dan mengoreksi 
pembahasan yang kurang 
lengkap  
Mengkomunikasi : 
31. Guru dan siswa menetapkan siapa 
yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar. 
32. Guru memilih 5 kelompok untuk 
mendiskusikan hasil ringkasan dan 
LKS kepada pasangan masing-
masing 
33. Secara satu persatu kelompok yang 
telah dipilih mendiskusikan hasil 
ringkasan dan LKS kepada pasangan 
masing-masing.  
 
34. Siswa yang berperan sebagai 
pembicara membaca dan 
menjelaskan  hasil ringkasannya 
berupa rumusan permutasi kepada 
siswa yang berperan sebagai 
pendengar.  
35. Siswa yang berperan sebagai 
pendengar menyimak dan 
15 menit 
mengoreksi ringkasan yang kurang 
lengkap 
  
 
 
Bertukar peran 
 
 
36. Siswa bertukar peran, siswa yang 
awalnya berperan sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya.  
 
  
Diskusi kelas 
 
37. Guru meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya di depan kelas. 
38. Guru memberikan penguatan tentang 
hasil diskusi 
 
 
3.  Penutup 
5. Siswa bersama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah 
dilakukan. 
6. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dibahas 
7. Guru memberikan soal tentang 
permutasi 
8. Guru menutup pelajaran dengan 
salam 
 
5 menit 
 
Q. Media, Alat dan Sumber pembelajaran 
4. Media   : LKS 
5. Alat dan bahan  : Spidol 
6. Sumber Belajar 
 
- Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Matematika Untuk SMA/ MA/ 
SMK/ MAK kelas XI Semester II, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014 
- Marthen Kanginan, Aktif Belajar Matematika Untuk kelas XI SMA/ MA, 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010 
 
R. Penilaian  Hasil Belajar 
Teknik  : Observasi, dan tes tertulis 
Bentuk Instrumen : Lembar observasi dan tes uraian 
Instrumen  : Terlampir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Nama Sekolah : MA MUQ Banda Aceh 
Kelas/ Semester : XI/ Genap 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi : aturan perkalian 
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menjelaskan aturan perkalian melalui beberapa contoh nyata 
2. Siswa dapat menyajikan alur perumusan aturan perkalian 
3. Siswa dapat menerapkan aturan perkalian dalam pemecahan masalah nyata 
4. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan aturan perkalian melalui cara 
diagram atau cara lainnya. 
 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya! 
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu! 
 
 
 
 
 
 
 
Kasus I: 
Kelompok  : 
Anggota : 1. 
  2. 
   
Alika akan pergi kerumah nenek. Alika memiliki 2 potong baju berwarna ungu 
dan orange, 3 pasang sepatu berwarna orange, hijau dan ungu dan 2 buah tas 
berwarna orange dan ungu. Berapa banyaknya pilihan baju, sepatu dan tas yang 
berbeda warna yang dapat Alika gunakan untuk pergi kerumah nenek? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Untuk mengetahui banyaknya pilihan baju, sepatu dan tas yang berbeda warna 
yang dapat Alika gunakan untuk pergi kerumah nenek dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, antara lain:  
a. Dengan cara mendaftar:  
Ayooo kita tentukan banyak pilihan baju, sepatu dan tas yang berbeda warna 
yang dapat Alika gunakan untuk pergi kerumah nenek yang mungkin dapat 
didaftarkan! 
 Misalkan warna orange, ungu dan hijau dengan: O, U dan H  
 Misalkan himpunan baju dengan B = { U, O} 
 Misalkan himpunan sepatu dengan S = { U, H, O} 
 Misalkan himpunan tas dengan T = { U, O} 
 
 
    
 
 
 
 
 
( B U, S U, T U)               (B U, S U, .............)                  (B U, .........., TU)   
(B U, ........ ,.......)               (........., S O , T U)                  (........, ......... , T O)  
(B O, S U, .........)           (........, S U, ........)                  (B O, ........, T U )    
(B O, ......., ........)              (.........., S O, T U)                      (........., S O, T O) 
  
   
 
 
Dari daftar di atas diperoleh banyak pilihan baju, sepatu dan tas yang berbeda 
warna yang dapat Alika gunakan untuk pergi kerumah nenek adalah ..... cara. 
 
b. Dengan cara diagram 
 
Baju   Sepatu  Tas  Banyak Pilihan 
       
 
    
 
 
 
 
           
           
           
           
           
  
 
 
 
 
Dari diagram di atas diperoleh banyak pilihan baju, sepatu dan tas yang berbeda 
warna yang dapat Alika gunakan untuk pergi kerumah nenek adalah ..... cara.  
.......... 
orange 
.......... 
ungu 
........... 
orange 
.......... 
orange 
ungu 
............ 
........... 
orange 
............ 
............
.. 
hijau 
ungu 
............
.. 
..........
... 
orange 
ungu 
..........,.........., ungu 
........,..........., orange 
Ungu, hijau, .......... 
.........,.........,orange 
Ungu,............, ungu 
........., ..........., ......... 
Orange, ungu, ungu 
.........., ungu ,orange 
Orange,..........., ungu 
...........,hijau, orange 
..........., orange, ....... 
..........,........., orange 
 Jika dipasangkan setiap warna pada baju, sepatu, dan tas dengan cara 
perkalian, maka kemungkinan pasangan yang dihasilkan yakni:  
 
 
 
 
 
 
Dari pembahasan masalah diatas, simpulkanlah rumusan aturan perkalian menurut 
pemahaman kalian: 
 Kesimpulan dari pembicara 
 
 
 
 
 
 
 
 Kesimpulan dari pendengar 
 
 
 
 
 
 
 Kesimpulan akhir 
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............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
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............................................................................................................................... 
 
 
 
 
  
 
 
Nama Sekolah : MA MUQ Banda Aceh 
Kelas/ Semester : XI/ Genap 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi : Permutasi 
 
Tujuan Pembelajaran : 
5. Siswa dapat menyebutkan definisi permutasi dari unsur-unsur yang berbeda dan 
aturannya. 
6. Siswa dapat menyebutkan definisi permutasi dari beberapa unsur yang sama dan 
aturannya. 
7. Siswa dapat menyebutkan definisi permutasi siklis dan aturannya. 
8. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan aturan permutasi dari unsur-unsur 
yang berbeda. 
9. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan aturan permutasi dari beberapa 
unsur yang sama. 
10. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan aturan permutasi siklis. 
 
Petunjuk ! 
6. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
7. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 
8. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 
9. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya! 
10. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu! 
 
 
 
 
 
Masalah 1.  
Kelompok  : 
Anggota : 1. 
  2. 
   
Permutasi dengan unsur-unsur yang berbeda 
Seorang resepsionis klinik ingin mencetak nomor antrian pasien yang terdiri tiga 
angka dari angka 1, 2, 3, dan 4. Tentukan banyak pilihan nomor antrian dibuat 
dari:  
a. Tiga angka pertama! 
Penyelesaian: 
Untuk mengetahui banyak pilihan nomor antrian dibuat dari tiga angka pertama 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:  
c. Dengan cara mendaftar:  
Ayooo kita tentukan banyak pilihan nomor antrian yang mungkin dapat 
didaftarkan! 
   
 
 
Dari daftar di atas diperoleh banyak pilihan nomor antrian dibuat dari tiga 
angka pertama adalah ..... cara. 
 
d. Konsep Faktorial 
Banyak cara mencetak nomor antrian pasien yang terdiri tiga angka dari angka 
1, 2, 3, dan 4 adalah: 
.....  = 3𝑥2𝑥1 =  
… 𝑥… 𝑥…
1
=
..!
….!
=
….!
 3−3 !
  
 
Demikian selanjutnya jika diteruskan, banyak susunan r unsur berbeda dari n 
unsur yang disediakan yang dapat dibuat adalah:  
 
𝑛 !
 𝑛−𝑟 !
 dengan n ≥ r.  
Bentuk susunan ini dikenal dengan ”permutasi dari unsur-unsur berbeda”.  
Jadi, apabila terdapat r unsur berbeda yang diambil dari n unsur yang tersedia 
dengan n ≥ r, maka:       
                          
 
     (1,2,3)   (1, ... , 2)   (... ,..., 3)   (2, ... , ... ,)    
(..., 1, ...)   (... , ... , ... )  
 
Ingat!! nPr artinya permutasi 
r unsur diambil dari n unsur 
tersedia. 
  
 
 
Masalah 2 
Permutasi dengan beberapa unsur yang sama 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Banyak unsur yang tersedia yaitu 6 unsur, yakni huruf-huruf ..., ..., ..., ..., ..., ..., 
dari 6 unsur yang tersedia terdapat .... huruf A yang sama. 
Jika kita partisi banyak huruf pembentuk kata “APAKAH” adalah: 
A + P + K + H = ... + ... + ... + ... + = 6 
Dengan demikian banyak permutasi yang melibatkan unsur yang sama adalah  
 
6P(3, 1, 1,1) = 
… !
3!1!1!1!
 = 
….×….×….×….!
3!1!1!1!
 = 
….×….×….×
…
 = …. 
 
Jadi, banyak susunan yang dapat dibentuk dari 3 huruf yang diambil dari huruf-
huruf pembentuk kata “APAKAH” adalah .... 
 
 
 
 
 
 
nPr = 
….!
 ….−⋯ !
 
Andi akan menyusun 3 huruf yang diambil dari huruf-huruf pembentuk kata  
“APAKAH”, berapa banyak susunan huruf yang dapat dibentuk oleh Andi? 
 
Ingat!!! Apabila terdapat k unsur yang sama, l unsur yang sama dan m unsur 
yang sama dari n unsur yang tersedia, maka: 
  
 
 nP(k, l, m) = 
….!
….!….!….!
 
 
nP(k, l, m) dibaca permutasi k unsur 
yang sama, l unsur yang sama, dan m 
unsur yang sama dari n unsur. 
  
 
 
 
 
 
Masalah 3 
Permutasi Siklis 
Beny (B), Edo (E), dan Lina (L) berencana makan bersama di sebuah restoran. 
Setelah memesan tempat, pramusaji menyiapkan sebuah meja bundar buat 
mereka. Selang beberapa waktu Siti datang bergabung dengan mereka. Berapa 
banyak cara keempat orang tersebut duduk mengelilingi meja bundar tersebut? 
Penyelesaian: 
Adapun posisi duduk yang mungkin keempat orang tersebut adalah sebagai 
berikut:  
       
  
   
 
Terdapat 6 cara posisi duduk keempat mengutari meja bundar tersebut.  
(6 = 3 x 2 x 1 = 3!) 
Sehingga permutasi siklis dari 4 orang dapat ditulis sebagai berikut: 
 
Psiklis = (4 - 1)! = 3! = 3 x 2 x 1  = 6 
 
 Jika terdapat 4 unsur, maka banyak susunan adalah (4-1)! = 3! = 6 
 Jika terdapat 3 unsur, maka banyak susunan adalah (3-1)! = 2! = 2 
 Jika terdapat 5 unsur, maka banyak susunan adalah (5-1)! = 4! = 24 
Secara umum, jika terdapat n unsur yang disusun melingkar, maka banyak 
susunan unsur yang mungkin disebut permutasi siklis  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apabila terdapat n unsur 
yang berbeda yang ditempatkan secara melingkar, maka permutasi siklis dari n        
unsur tersebut adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
Psiklis = ( … - 1)! 
Dari pembahasan masalah di atas, simpulkanlah rumusan permutasi menurut 
pemahaman kalian: 
 Kesimpulan dari pembicara 
 
 
 
 
 
 
 
 Kesimpulan dari pendengar 
 
 
 
 
 
 
 Kesimpulan akhir 
 
 Kesimpulan akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................................................................. 
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
............................................................................................................................. 
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
............................................................................................................................. 
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
TES AWAL 
Mata Pelajaran         : Matematika 
Materi Pokok : Aturan Pencacahan 
Kelas                         : XI 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah 
2. Tulislah nama anda pada lembar jawaban  
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
4. Jawablah soal dengan benar dan dilarang mencontek 
5. Waktu untuk menjawab 30 menit 
 
 
1. Tentukan ruang sampel  pada pelemparan dua koin sekaligus!  (bobot 30) 
2. Pada pelemparan satu buah dadu dan satu koin secara bersamaan, tentukan 
peluang munculnya mata dadu genap dan sisi gambar pada koin!  (bobot 
40) 
3. Pada pelemparan sebuah dadu, tentukan peluang muculnya angka ganjil 
dan peluang munculnya angka genap!  (bobot 30) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN  
TES AWAL 
DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN 
NO JAWABAN SKOR 
1  Ruang sampel  pada pelemparan dua koin sekaligus adalah: 
 A G 
A AA GA 
G AG GG 
 
Ruang sampel (S) = {(A,A) (A,G), (G,A), (G,G)}  
 
 
20 
 
 
10 
2  1 2 3 4 5 6 
A 1, A 2, A 3, A 4, A 5, A 6, A 
G 1, G   2, G 3, G 4, G 5, G 6, G 
 peluang munculnya mata dadu genap dan sisi gambar pada 
koin adalah: 
A = {(2, G) (4, G) (6, G)} 
n(A) = 3 
n (S) = 12 
 𝑃  𝐴 =  
𝑛  (𝐴)
𝑛(𝑆)
  
𝑃  𝐴 =  
3
12
=  
1
4
  
 
            10 
 
 
5 
5 
5 
 
10 
 
5 
3 S = {1,2,3,4,5,6} 
Misalkan K adalah kejadian munculnya angka genap pada 
dadu dan L adalah kejadian munculnya angka ganjil pada 
dadu. Dengan demikian K ={2,4,6} dan L = {1,3,5}. 
Dengan demikian: 
Peluang kejadian K adalah P(K) = 
𝑛  (𝐾)
𝑛  (𝑆)
=  
3
6
=  
1
2
 
Peluang kejadian L adalah P(L) = 
𝑛  (𝐿)
𝑛  (𝑆)
=  
3
6
=  
1
2
 
 
10 
 
10 
 
10 
Jumlah 100 
 
  
 
 
 
 
 
Petunjuk ! 
6. Mulailah dengan membaca Basmalah 
7. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 
8. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
9. Jawablah soal dengan benar dan jujur ! 
 
1. Terdapat 3 buah warna stabilo, yakni kuning, orange dan biru.   
Dan terdapat 2 macam warna pena, yakni pena hitam dan pena biru.  
 Akan digunakan untuk mewarnai tulisan yang ditulis dengan dua buah pena yang 
berbeda dengan warna-warna stabilo yang ada. Dengan cara diagram tentukan 
berapa banyak cara yang dapat dipilih dalam mewarnai tulisan dengan dua buah 
pena yang berbeda dengan warna-warna stabilo yang ada! (bobot 50) 
 
2. Dari kota A menuju Ibukota Dengan dapat melalui beberapa jalur pada 
gambar berikut. Berapa banyak kemungkinan jalur yang dapat dilalui dari 
kota A ke kota D!  
(bobot 30) 
 
 
 
 
 
 
Nama  : ………………………………….. 
Nis  : ……………………………... 
Kelas  : ……………………………... 
A 
B 
D 
C 
3. Jika seorang ibu mempunyai 3 kebaya, 5 selendang, dan 2 buah sepatu. 
 Berapa banyaknya komposisi pemakaian kebaya, selendang dan sepatu ? 
(bobot 20) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Petunjuk ! 
10. Mulailah dengan membaca Basmalah 
11. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 
12. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
13. Jawablah soal dengan benar dan jujur ! 
 
 
1. Jika huruf-huruf pada kata “BOROBUDUR” dipertukarkan, berapa banyak 
susunan huruf berbeda yang dapat diperoleh?  (bobot 30) 
 
2. Dari himpunan huruf {A, B, C}, berapa banyak permutasi dua huruf dari 
himpunan huruf tersebut? Selesaikan dengan: 
a. Diagram pohon   (bobot 30) 
b. Rumus permutasi 
 
3. Sekolah SMA Generasi Emas, setiap tahun mengadakan acara pentas seni. 
Biasanya 8 bulan sebelum acara akbar, para siswa melakukan pemilihan 
untuk jabatan ketua dan sekretaris. Setelah melalui seleksi terdapat 5 kandidat 
yang mendaftarkan diri, yakni Ayu (A), Beni (B), Charli (C), Dayu (D), dan 
Edo (E). Bagaimana kita mengetahui  banyak cara memilih ketua dan 
sekretaris untuk acara pentas seni sekolah tersebut? Selesaikan dengan: 
a. Cara mendaftar   (bobot 40) 
b. Rumus permutasi  
 
Nama  : ………………………………….. 
Nis  : ……………………………... 
Kelas  : ……………………………... 
TES AKHIR 
Mata Pelajaran         : Matematika 
Materi Pokok : Aturan Pencacahan 
Kelas                         : XI 
Petunjuk ! 
14. Mulailah dengan membaca Basmalah 
15. Tulislah nama anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 
16. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
17. Jawablah soal dengan benar dan dilarang mencontek 
 
1. Dari enam (6) buah bilangan yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, dan 6, akan disusun menjadi 
bilangan 
yang terdiri dari tiga angka. 
Berapa banyak susunan yang dapat dibuat jika:  
a. Boleh ada angka yang sama     (bobot 35) 
b. Tidak boleh ada angka yang sama 
2. Tersedia 6 gambar yang berbeda, 2 dari gambar itu digantungkan dalam sebuah 
baris. Dalam berapa cara gambar dapat digantungkan dalam sebuah baris 
tersebut?   (bobot 15) 
3. Kantin Ibu Astuti memiliki 4 jenis makanan, yaitu nasi goreng, nasi uduk, nasi 
pecel, dan gado-gado, serta 3 jenis minuman, yaitu teh manis, jus, dan susu.    
 (bobot 40) 
a. Daftarkan paket menu makanan yang terdiri dari pasangan makanan dan 
minuman  berbeda yang tersedia di kantinnya! 
b. Tentukan berapa banyaknya paket menu makanan yang tersedia di kantin 
Ibu Astuti! 
4. Ada sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan ketiga anaknya yang akan 
duduk mengilili meja makan. Berapa banyak cara seluruh anggota keluarga 
untuk duduk mengelilingi meja makan tersebut?  (bobot 10) 
 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN  
TES SIKLUS 1 
DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN 
NO JAWABAN SKOR 
1  Diketahui:  
 3 buah stabilo berwarna kuning, orange dan biru 
Misalkan himpunan warna stabilo dengan S = {K, O, B} 
 2 buah pena berwarna hitam dan  biru 
Misalkan himpunan warna pena dengan P = {H, B} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, banyak cara yang dapat dipilih dalam mewarnai 
tulisan dengan dua buah pena yang berbeda dengan 
warna-warna stabilo adalah 6 cara.  
 
5 
 
 
5 
 
 
5 
 
5 
 
5 
 
5 
 
5 
 
5 
 
 
10 
2  Dari kota A ke kota B terdapat 4 jalur yang dapat 
dilalui, sedangkan dari kota B terdapat 3 jalur yang 
dapat dilalui menuju kota D. 
Jadi, banyak cara memilih jalur dari kota A menuju 
 
 
 
 
   S   P 
K 
H 
B 
O 
H 
B 
B 
H 
B 
Hasil yang mungkin 
    K H 
     K B 
     O H 
     O B 
      B H 
      B B 
kota D melalui kota B adalah 4 x 3 = 12 cara 
 Dari kota A ke kota C terdapat 3 jalur yang dapat 
dilalui, sedangkan dari kota C terdapat 3 jalur yang 
dapat dilalui menuju kota D.  
Jadi, banyak cara memilih jalur dari kota A menuju 
kota C melalui kota B adalah 3 x 3 = 9 cara 
Jadi banyak jalur yang dapat dilalui melalui kota A 
sampai ke kota Dengan adalah 12 + 9 = 21 cara 
10 
 
 
 
 
10 
 
 
10 
3 Misalkan: 
Kebaya = K 
Selendang = S 
Sepatu = S 
Banyaknya komposisi pemakaian kebaya, selendang dan 
sepatu adalah 3x5x2 = 30 cara 
 
 
 
 
10 
 
 
 
10 
Jumlah 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN  
TES SIKLUS 2 
DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN 
NO JAWABAN SKOR 
1  Jumlah huruf pada kata “BANDUNG” ada 7 huruf. 
Huruf yang sama: 
B = 1 huruf 
A = 1 huruf 
N = 2 huruf  
U = 1 huruf 
G = 1 huruf 
banyak susunan huruf adalah: 
P(1,1,2,1,1)
7 =  
7!
1!1!2!1!1!
  
              = 
 7 x 6 x 5 x 4 x 3 x 2!
1x1x2!x1x1
  
              = 
2520
1
 
                = 2520 
 
5 
 
 
 
5 
 
10 
  
5 
           
           5 
 
2 Dari himpunan huruf {A, B, C}, banyak permutasi dua 
huruf dari himpunan huruf adalah: 
a. Diagram pohon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
A 
B 
C 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
    AB 
     AC 
     BA 
     BC 
      CB 
      CA 
 Dari gambar terlihat ada 6 permutasi 2 huruf dari 3 huruf. 
b. Rumus permutasi 
𝑃2
3 =  
3!
 3−2 !
  
      = 
3 𝑥  2 𝑥  1
1
 
      = 6 
Diperoleh 6 permutasi 2 huruf dari 3 huruf. 
 
 
 
 
5 
 
5 
5 
 
3  Diketahui 5 kandidat yang mendaftarkan diri untuk 
menjadi ketua dan sekretaris , yakni Ayu (A), Beni (B), 
Charli (C), Dayu (D), dan Edo (E). Banyak cara memilih 
ketua dan sekretaris untuk acara pentas seni sekolah 
tersebut adalah: 
a. Cara mendaftar  
Seluruh kandidat yang mungkin dapat dibuat dapat 
didaftarkan sebagai berikut: 
(A,B) (A,C) (A,D) (A,E)  
(B,A) (B,C) (B,D) (B,E) 
(C,A) (C,B) (C,D) (C,E) 
(D,A) (D,B) (D,C) (D,E) 
(E,A) (E,B) (E,C) (E,D) 
Dari daftar dia tas diperoleh banyak susunan pengurus 
acara pentas seni adalah 20 cara. 
b. Rumus permutasi 
P2
5 =  
5!
 5−2 !
  
      = 
5!
3!
 
      = 
5 𝑥  4 𝑥  3!
3!
 
      = 20  
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
5 
5 
5 
5 
Dari rumus permutasi diperoleh diperoleh banyak 
susunan pengurus acara pentas seni adalah 20 cara. 
Jumlah 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU 
DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN  
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 
 
Nama Sekolah   : .................................................... 
Kelas/Semester  : ....................../ Genap 
Hari/Tanggal    : ....................../.............................. 
Pertemuan ke-   : ..................................................... 
Waktu     : ..................................................... 
Nama Guru    : ..................................................... 
Materi Pokok    : Aturan Pencacahan 
Sub Materi Pokok  : ..................................................... 
Nama Pengamat/Observer : ..................................................... 
 
 
A. Petunjuk :  
 
 Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Lembar Pengamatan : 
 
No Fase 
Aspek yang Diamati 
Hasil Observasi 
Aktifitas Guru 
Aktivitas 
Siswa Pendahuluan:  
1.  Guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa 
 
  
2.  Melalui tanya jawab, siswa diajak 
untuk mengingat kembali tentang 
materi sebelumnya yang akan sangat 
dibutuhkan untuk pembelajaran 
berikutnya 
  
3.  Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai dalam 
pertemuan 
  
4.  Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan manfaat mempelajari 
permutasi salah satunya untuk bisa 
memahami dengan mudah materi 
selanjutnya  
  
5.  Guru menyampaikan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan hari 
ini adalah model pembelajaran 
Cooperative Script 
  
6.  Guru menyampaikan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik yaitu peserta didik akan bekerja 
secara individu dan kelompok, 
dituntut kerjasama, kedisiplinan, dan 
ketelitian. 
  
  Kegiatan inti:   
7.  Siswa memperhatikan informasi 
singkat mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
  
8.  Guru 
membagi 
siswa 
secara 
berpasan
gan 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok secara berpasangan 
  
9.  Guru 
membagi
kan 
wacana 
atau 
materi 
tambaha
n setiap 
siswa 
untuk 
dibaca 
Guru membagikan bacaan tambahan 
serta LKS permutasi kepada masing-
masing siswa  
  
10.   Mengamati: 
Siswa membaca materi tambahan 
yang telah dibagikan guru  
 
 
  
11.   Menanya: 
Siswa didorong untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang 
mereka baca 
 
  
12.  Mengamati: 
 Secara berkelompok siswa 
mengamati dan mencermati 
permasalahan yang ada pada LKS. 
 
  
13.   Menanya: 
Guru meminta siswa mengajukan 
pertanyaan tentang hal-hal yang 
belum mereka pahami terkait 
masalah yang disajikan  
  
14.  
 
 
 
Mengumpulkan informasi/ 
mengeksplorasi/ mencoba : 
 
Secara berpasangan siswa dimotivasi 
untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan yang 
telah diajukan. Jawaban siswa 
diarahkan pada langkah-langkah 
LKS permutasi yang telah diberikan 
oleh guru 
  
15.  Apabila proses mengumpulkan 
informasi kurang lancar siswa diajak 
untuk membaca teks bacaan berupa 
aturan perkalian yang telah dibagikan 
guru suapaya lebih mudah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
ada pada LKS aturan perkalian 
  
16.  Mengasosiasi: 
Secara berpasangan siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan  
permasalahan yang ada pada LKS. 
Guru berkeliling untuk membimbing 
siswa. 
 
  
17.  Secara individu siswa membuat 
ringkasan dari penyelesaian LKS dan 
teks bacaan aturan perkalian.  
 
  
18. Guru dan 
peserta 
didik 
menetap
kan siapa 
yang 
yang 
pertama 
berperan 
sebagai 
pembicar
a dan 
sebagai 
pendeng
ar. 
Mengkomunikasi : 
Guru dan siswa menetapkan siapa 
yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar. 
 
  
19.   Guru memilih 5 kelompok untuk 
mempresentasikan hasil ringkasan 
dan LKS  kepada pasangan masing-
masing 
  
20.  Secara satu persatu keelompok yang 
telah dipilih mendiskusikan hasil 
ringkasan dan LKS kepada pasangan 
masing-masing 
  
21. Siswa 
yang 
bertugas 
sebagai 
pembicar
a 
menyam
paikan 
dan 
menjelas
kan hasil 
tugasnya 
selengka
p 
mungkin 
Siswa yang berperan sebagai 
pembicara membaca dan 
menjelaskan  hasil ringkasannya 
berupa rumusan permutasi kepada 
siswa yang berperan sebagai 
pendengar. 
  
22. Siswa 
yang 
berperan 
sebagai 
pendeng
ar 
menyima
k dan 
mengore
ksi 
pembaha
san yang 
kurang 
lengkap 
Siswa yang berperan sebagai 
pendengar menyimak dan 
mengoreksi ringkasan yang kurang 
lengkap. 
  
23.  
 
Bertukar 
peran 
 
 
Siswa bertukar peran, siswa yang 
awalnya berperan sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya.  
 
  
24. Diskusi 
kelas 
Guru meminta salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya didepan kelas. 
 
  
25.  Guru memberikan penguatan tentang 
hasil diskusi 
 
  
  Penutup:   
26.  Siswa bersama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah 
dilakukan 
  
27.  Guru membimbing siswa 
menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dibahas 
  
28.  Guru memberikan soal tentang 
permutasi 
 
  
29.  Guru menutup pelajaran dengan 
salam 
  
 
C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer: 
 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
 
Banda Aceh, ....................... 
 
Pengamat/Observer 
 
 
 
 
 
(    ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Materi Pokok   :  Aturan Pencacahan  
Kelas/Semester   :  XI/Genap 
Kurikulum Acuan  :  Kurikulum 2013 
Penulis    :  Shalihati 
Nama Validator   :  ..................................................... 
Pekerjaan    :  ..................................................... 
 
A.  Petunjuk  
Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu! 
Keterangan:  
 1 : berarti “tidak baik” 
 2 : berarti “kurang baik” 
 3 : berarti “cukup baik” 
 4 : berarti “baik” 
 5 : berarti “sangat baik” 
 
B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
I FORMAT 
1. Kejelasan pembagian materi 
2. Sistem penomoran jelas 
3. Pengaturan ruang/tata letak 
4. Jenis dan ukuran huruf 
 
     
II ISI 
1. Kebenaran isi/materi 
     
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode 
dan sarana pembelajaran dilakukan 
dengan tepat, sehingga memungkinkan 
siswa aktif belajar 
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa 
dirumuskan secara jelas dan operasional, 
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran di kelas 
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang 
digunakan 
 
7. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran   
 
III BAHASA 
1. Kebenaran tata bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. Kejelasan petunjuk dan arahan 
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
     
  
C.  Penilaian umum 
 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum 
*)
: 
a. RPP ini:   b. RPP ini: 
1 : tidak baik 1  : Belum dapat digunakan dan masih 
memerlukan konsultasi  
  2 : kurang baik 2  :  Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
  3 : cukup baik 3  :   Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
  4 : baik 4  :   Dapat digunakan tanpa revisi 
 
  5 : baik sekali 
 
 *) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 
 B. Komentar dan saran perbaikan 
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
 
BandaAceh,            Januari 2016 
 
Validator 
 
 
 
(.......................................................) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI 
LKS MODEL COOPERATIVE SCRIPT 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Materi Pokok    :  Aturan Pencacahan 
Kelas/Semester   :  XI/Genap 
Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 
Penulis    :  Shalihati 
Nama Validator   :  ....................................................... 
Pekerjaan   :  ....................................................... 
 
A.  Petunjuk: 
Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu! 
Keterangan: 
 1 : berarti “tidak baik” 
 2 : berarti “kurang baik” 
 3 : berarti “cukup baik” 
 4 : berarti “baik” 
 5 : berarti “sangat baik” 
 
B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
I FORMAT 
1. Kejelasaaan pembagian materi 
2. Memiliki daya tarik 
3. Sistem penomoran jelas 
4. pengaturan ruang/tata letak 
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 
6. Kesesuaian antara fisik LKS dengan siswa  
     
II BAHASA 
1. Kebenaran tata bahasa 
     
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir 
dan kemampuan membaca serta usia siswa 
3. Mendorong minat untuk bekerja 
4. Kesederhanaan struktur kalimat 
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak 
mengandung arti ganda 
6. Kejelasan petunjuk dan arahan 
7. Sifat komunikatif  bahasa yang digunakan  
III ISI 
1. Kebenaran isi/materi 
2. Merupakan materi/tugas yang esensial  
3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 
4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam 
menemukan konsep/prosedur secara 
mandiri 
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 
     
 
C.  Penilaian umum  
 Kesimpulan penilaian secara umum 
*)
: 
a. LKS ini: b. LKS ini:  
 1 : tidak baik  1: Belum dapat digunakan dan masih 
memerlukan konsultasi 
 2 : kurang baik  2:  Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
 3 : cukup baik  3:  Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
 4 : baik  4:  Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 5 : baik sekali 
 
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 
 
D.  Komentar dan saran perbaikan 
 ..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
 
 
Banda Aceh,       Januari 2016 
Validator 
 
 
 
 
(.............................................) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI  
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Materi Pokok  :  Aturan Pencacahan  
Kelas/Semester  :  XI/Genap 
Kurikulum Acuan  :  Kurikulum 2013 
Penulis    :  Shalihati 
Nama Validator   :  ..................................................... 
Pekerjaan   :  ..................................................... 
 
 
A.  Petunjuk 
 Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu! 
 Keterangan: 
 1 : berarti “tidak baik” 
 2 : berarti “kurang baik” 
 3 : berarti “cukup baik” 
 4 : berarti “baik” 
 5 : berarti “sangat baik” 
 
B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
I FORMAT 
1. Kejelasaaan pemberian materi 
2. Kesesuaian dengan rencana pembelajaran 
3. Pengelolaan kelas 
4. Interaksi dengan para siswa  
 
     
II ISI      
1. Kebenaran isi/materi 
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan 
sarana pembelajaran dilakukan dengan 
tepat, sehingga memungkinkan siswa aktif 
belajar 
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa 
dirumuskan secara jelas dan operasional, 
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran di kelas 
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang 
digunakan 
8.  Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran   
  
III BAHASA 
1. Kebenaran tata bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. Kejelasan petunjuk dan arahan 
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
     
 
C.  Penilaian umum  
 Kesimpulan penilaian secara umum 
*)
:  
a. Lembar observasi ini: b. Lembar observasi ini: 
 1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih 
memerlukan konsultasi 
 2 : kurang baik  2 :  Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
 3 : cukup baik  3 :  Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
 4 : baik  4 :  Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 5 : baik sekali 
 
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 
 
D.  Komentar dan saran perbaikan 
 ..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
........................................................................................................................  
 
 
Banda Aceh,       Januari 2016 
Validator 
 
 
 
 
(.............................................) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FOTO PENELITIAN 
 
Foto 1: Siswa sedang mencermati LKS yang telah diberikan 
Foto 2: Guru sedang membimbing siswa  
 
Foto 3: Siswa sedang mengerjakan LKS 
 Foto 4: Salah satu siswa membaca kesimpulan yang telah dibuat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 21 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama lengkap  : Shalihati 
2. Tempat/Tanggal lahir : Dayah Meunara/ 12 Maret 1992 
3. Jenis kelamin  : Perempuan 
4. Agama   : Islam 
5. Kebangsaan/ suku : Indonesia/ Aceh 
6. Status   : Belum Kawin 
7. Pekerjaan  : Mahasiswi 
8. Alamat   : Barabung 
9. Nama orang tua 
a. Ayah  : Abdullah  
b. Ibu   :Hanisah 
10. Riwayat pendidikan  
a. SDN 3 Muara Batu 
b. MTsS Misbahul Ulum  
c. MAS Misbahul Ulum 
d. UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan 
Matematika 
Banda Aceh, 20 Juli 2016 
 
 
Shalihati 
NIM. 261121427 
 
 
 
 
